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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS DAN HAK CIPTA

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama

: Adhenur Unaisyah

Tempat/Tgl Lahir - : M Sakti, 24 Desember 2003

NIM

Fakultas/Prodi

Judul Proposal

- 12230225664
: Ushuluddin / Tlmu Al-Qur'an dan Tafsir

: ANALISIS QIRA’AT PADA TAFSIR NUSANTARA (Studi
Komparatif Antara Kitab Turjuman al-Mustafid Dan Al-Ibriz)

Dengan ini menyatakan bahwa :

L,

Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di universitas islam negeri sultan syarif
kasim riau maupun di perguruan tinggi lainnya

karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak
lain, kecuali arahan tim pembimbing

dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau dipublikasikan
oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai acuan naskah
dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar kepustakaan

saya dengan ini menyerahkan karya tulis i kepada fakultas ushuluddin uin suska riau.
mulai dari sekarang dan seterusnya hak cipta atas karya tulis ini adalah milik fakutas
ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin tertulis dari
fakultas ushuluddin

pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat
penyimpangan dengan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku

Pekanbaru, 15 Desember 2025
oo
B ‘ g%{) Mﬂ Yang Membuat Pernyataan,

JHBADAKX508939598 AD&UR UNAISYAH
NIM. 12230225664




MOTTO HIDUP
Kami tidak akan mendapat petunjuk sekiranya Allah tidak menunjukkan kami.
(QS. Al-A’raf : 43)

© Hak cipta miik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\_._II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
|

A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KATA PENGANTAR

dioyeH o

Alhamdulillah, segala puji dan Syukur penulis ucapkan kehadirat Allah
S§bhanawata'ala yang telah melimpahkan taufik, ridho, Rahmat dan Karunia-Nya
sawingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Sholawat serta salam
sé_@oga selalu tercurahkan kepada junjungan dan suri tauladan umat Islam,

Rgsulullah Salallahu’alaihi Wassalam, serta kepada keluarga dan sahabat-sahabat

yghg mulia.

% Penulisan skripsi ini Penulis ajukan untuk memenuhi tugas akhir untuk
n%mperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada progam Studi lImu Al-Qur’an dan

Tgfsir Fakultas Ushuluddin UIN suska Riau. Adapun judul skripsi yang ditulis

berjudul “ANALISIS QIRA’AT HAFS ‘AN °‘ASIM PADA TAFSIR

NUSANTARA (Studi Komparatif Antara Kitab Turjuman al-Mustafid Dan Al-

1briz)”

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulis tidak akan mampu untuk
menyelesaikan skripsi ini dengan baik tanpa motivasi, dukungan dan doa dari
banyak pihak. Untuk itu penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Kepada Allah Subhanawata'ala Yang Maha Baik, Maha Mulia yang selalu
membersamai penulis selalu. Kekuatan dan keistigomahan penulis yang
Allah  Subhanawata'ala anugerahkan pada penulis. Rasulullah
Salallahu’alaihi Wassalam sholawat dan salam senantiasa tercurahkan
kepada Baginda Nabi yang mulia serta keluarganya dan sahabat-sahabat
nya.

2. Orang tua penulis, Ayahanda Marwanto dan Ibunda Yatik (almarhumah),
yang memberikan banyak pengaruh dalam hal ini, senantiasa menjadi
penjaga saat dekat dan dari kejauhan, kepada Ayah, penulis ucapkan
terimakasih telah memberi semangat dan dukungan setiap saat juga
mengusahakan segala hal untuk penulis. Kepada lbu, Maaf, Penulis
memaksakan kuliah disaat pesan terakhir lbu sebelum meninggal untuk
tidak kuliah karena kasihan Ayah. Tapi penulis berhasil menyelesaikan
kuliah ini dengan baik dan tidak banyak merepotkan Ayah. Dan kepada

Vi
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keduanya yang selalu mendoakan, memberikan motivasi, pelajaran, serta
kekuatan di setiap sujud dan Langkah kehidupan ini. Tiada kata dan usaha
yang mampu mengimbangi seluruh pengorbanan yang diberikan. Semoga
Allah menjaga dan merahmati keduanya.

Saudara penulis, mba Jumanti, S.Pd.l., abang Edi Chandra, mba Nur Safitri,
S.Kom., mba Hermiyah Lestari, S.E., adik Ma’ruf Siddiq Wiguna, ponakan
Kurnia Gustammy Chandra, Sekar Defristi Chandra, Zhian Alfarizi, yang
senantiasa memberikan semangat terbaik dan selalu membantu penulis, baik
dari segi materi maupun non materi. Semoga selalu diberikan Kesehatan
dan rezeki yang berlimpah kepada keduanya.

Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Leny Nofianti,MS., S.E.,
M.Si.,Ak., C.A.,, C.M. Dbeserta jajarannya yang telah memberikan
kesempatan kepada penulis untuk belajar dan menerima ilmu di Universitas
ini.

Dekan Fakultas Ushuluddin Ustadzah Dr. Hj. Rina Rehayati, M. Ag, Wakil
Dekan I, Drs. H. Iskandar Arnel, MA., Ph.D, Wakil Dekan Il Ustadz Dr.
Afrizal Nur, S.Th.l, M.IS, dan Wakil Dekan Ill Ustadz Dr. Agus Firdaus
Candra, M.Ag, yang telah memberikan dorongan dan motivasi kepada
seluruh mahasiswa/i prodi llmu Al-Qur*“an dan Tafsir.

Ketua Program Studi lImu Al-Qur*an dan Tafsir dan Sekretaris Prodi IAT,
Ustazah Dr. Jani Arni, S.Th.,I, M.Ag dan Ustadz Lukmanul Hakim, S.Ud.,
MIRKH., Ph.D yang telah memberikan bimbingan dan kemudahan kepada
penulis dalam pengurusan yang berkaitan dengan studi penulis.
Pembimbing akademik penulis, Ustadz Dr. Agus Firdaus Candra M.Ag,
yang banyak memberikan nasehat, kritik, saran, bimbingan, motivasi dan
masukan kepada penulis selama menjalankan pendidikan sejak awal hingga
akhir semester ini.

Dosen Pembimbing penulis, Ustadz Dr. Khairunnas Jamal, S.Ag, M.A.,
Suja’l Sarifandi, M. Ag., yang memberikan bimbingan dan arahan terbaik

serta kemudahan dan kelancaran kepada penulis dalam menyelesaikan
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skripsi ini. Yang selalu memberikan dorongan terbaik dan motivasi yang
selalu membangun semangat penulis.

Seluruh dosen Fakultas Ushuluddin yang memberikan banyak ilmu dan
pelajaran sejak awal hingga akhir semester, yang bertemu dikelas maupun
di luar kelas, penulis memohon ridhonya, semoga ilmu yang diberikan
menjadi bermanfaat bagi penulis dan dapat disebarluaskan untuk menjadi

amal jariyah bagi kita semua.

. Sahabat-sahabat grup “menguak konspirasi” Alfatihah Rizka, S.Ag., Aisyah

Rahmadani Siregar, S.Ag., Afina Wahyuri, S.Ag., Alya Septina, S.Ag.,
Anjeli Tria Putri, S.Ag., Cahaya Putri Lusnia, S.Ag., Aulliya Lestari, S.Ag.,
Dinda Aulia, S.Ag., ucapan terimakasih juga penulis berikan kepada mereka
semua. Yang selalu membersamai selama masa-masa perkuliahan, setiap
canda tawa serta telinga yang senantiasa menjadi tempat penulis berbagi
cerita.. Semoga Allah Subhanawata'ala selalu meridhoi jalannya.

Teman seperjuangan kuliah IAT kelas A yang sangat penulis sayangi.
Terimaksih atas penerimaan penulis sebagai mahasiswa baru dikelas ini
juga banyak hal dalam membantu penulis. Semoga langkah teman-teman

semua senantiasa dimudahkan Allah Subhanawata'a.

. Teman-teman KKN Babussalam yang memberikan banyak pengalaman

bagi penulis dan menganggap penulis adik yang harus terus di bimbing,

semoga Allah Subhanawata'a membalas kebaikan teman-teman semua.

. Abdul Habib yang juga abangda penulis selalu memberikan energi positif

kepada penulis disetiap suasana hati, semoga Allah Subhanawata'a berikan
kesehatan dan kemudahan dalam prosesnya, dan semoga Allah

Subhanawata'a ridhoi niat baiknya.
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Vokal, Panjang, Dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang= A misalnya J&  menjadi gala
Vokal (i) panjang= 1 misalnya J#  menjadigfla
Vokal (u) panjang= U misalnya 0s2  menjadi dina
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

17, melainkan tetap ditulis dengan 1y’ agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

-
-
\,
M

iakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

nery exsng Niniiweydio el o

d
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw) = &  misalnya J#  menjadi gawlun

Diftong (ay) = ==  misalnya > menjadi khayru

C. Ta’ Marbuthah
Ta" marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbhithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w tall du dimenjadi
@ alrisalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang

f+¥]
@ terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

I

. menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya (*

e

_ 4 das jmenjadi fi rahmatillah.

n?2

. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak

= di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada di tengah-

ISIBAE

A

Sntengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan

S

£ contoh-contoh berikut:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
2. Al-Rawi adalah ...

w

Masya’Allah kana wa ma lam yasya®™ lam yakun.
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ABSTRAK

O)XBH ©

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan penggunaan ilmu

a’at dalam dua karya tafsir monumental Nusantara, yaitu Turjuman al-Mustafid
karya Syekh Syekh Abdurra’uf al-Singkili dan Al-/briz karya KH. Bisri Musthofa,
khususnya pada Surah Al-Bagarah ayat 1-10. Isu utama yang dikaji adalah peran
giza’at sebagai disiplin kunci dalam interpretasi makna Al-Qur’an dan bagaimana
utama Nusantara mengkontekstualisasikannya sesuai dengan kebutuhan lokal.

elitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan (library research) komparatif. Data primer dianalisis melalui metode
mugaran (perbandingan) terhadap teks kedua kitab tafsir, sementara data sekunder
diperoleh dari literatur tentang tafsir Nusantara dan ilmu qira’at. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara literal, kedua mufasir sama-sama berpegang teguh pada
riWayat Qira’at Hafs ‘an ‘Asim, yang merupakan bacaan dominan di dunia Islam
dan Nusantara, sehingga tidak ditemukan perbedaan signifikan dalam variasi
bacaan fonetik pada ayat 1-10 Surah Al-Bagarah. Perbedaan yang mendasar
terletak pada corak penafsiran, pendekatan dakwah, dan konteks budaya. Turjuman
al-Mustafid, yang berbahasa Melayu Jawi, merepresentasikan tafsir bi al-ma ‘tsir
dengan nuansa teologis dan sufistik yang fokus pada pendalaman akidah. Sementara
itu, Al-Ibriz, yang berbahasa Jawa Pegon, mencerminkan tafsir bi al-ra’y dengan
pendekatan edukatif, komunikatif, dan populer yang bertujuan mendekatkan pesan
Al-Qur’an pada realitas sosial masyarakat Jawa abad ke-20. Kesamaan dalam
pemilihan Qira’at Hafs menunjukkan komitmen terhadap otentisitas tekstual,
sementara perbedaan gaya penafsiran menegaskan kebijaksanaan ulama Nusantara
dalam menjaga keseimbangan antara keilmuan tekstual dan kontekstualisasi untuk
kepentingan dakwah.

1S

Kata Kunci: Qira’at, Turjuman al-Mustafid, Al-Ibriz, Tafsir Nusantara,
Komparatif.

Xiii
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ABSTRACT

ABH @

This research aims to analyze and compare the use of ‘ilm al-gira’atr in two
monumental Nusantara exegetical works, namely Turjuman al-Mustafid by Shaykh
‘Abd al-Ra’uf al-Singkili and Al-Ibriz by KH Bisri Musthofa, with particular focus
on verses 1-10 of Sarat al-Bagarah. The main issue discussed concerns the role of
gira'at as a key discipline in the interpretation of Qur’anic meaning and how
Nusantara ‘ulama’ contextualize it in response to local needs. This study employed
acgualitative research design using a comparative library research approach.
Pgimary data were analyzed using the mugaran (comparative) method applied to
the texts of the two tafsir works, while secondary data were obtained from literature
off Nusantara tafsir and ‘ilm al-gira’at. The findings revealed that, at the literal
lewel, both mufassir adhere strictly to the transmission of the gira ‘ah of Hafs ‘an
‘&sim, which is the dominant mode of recitation in the Islamic world and in
Nffsantara. Consequently, no significant differences were found in the phonetic
rétitation variants of verses 1-10 of Surat al-Bagarah. The main differences lie in
the interpretive orientation, da‘wah approach, and cultural context. Turjuman al-
Mustafid, written in Jawi Malay, represents tafsir bi al-ma thur with theological
and Sufi nuances that emphasize the deepening of ‘aqidah. In contrast, Al-Ibriz,
composed in Javanese Pegon, reflects tafsir bi al-ra’y with an educational,
communicative, and popular approach aimed at bringing the Qur’anic message
closer to the social realities of twentieth-century Javanese society. The shared
preference for the Hafs gira ah reflects a strong commitment to textual authenticity,
while the differing interpretive patterns highlight the wisdom of Nusantara ‘ulama’
in maintaining a balance between textual discipline and contextual adaptation for
the purposes of da‘wah.

Kegywords: Qira’at, Turjuman al-Mustafid, Al-Ibriz, Nusantara Tafsir; Comparative
Study
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2l

[h]

-

o BAB |

o PENDAHULUAN
QO

. Latar Belakang

;_r: Keotentikan Al-Qur'an sebagai wahyu Allah SWT telah menjadi salah satu
aspek paling mendasar dalam kajian ilmu-ilmu Al-Qur'an. Tidak hanya isi dan
k%dungannya yang menakjubkan, tetapi juga aspek kebahasaan dan keberagaman
quﬁ’(:)d 'at -nya yang tetap terjaga melalui tradisi tawatur sejak masa Rasulullah SAW
hihgga sekarang. Salah satu indikasi kemukjizatan tersebut tampak pada tantangan
At Qur'an kepada manusia agar mampu menandingi gaya bahasanya, sebagaimana

o))
termaktub dalam firman Allah SWT;:

°

1;» 2 P.(\.L@.... 1363 ks 0h §)3ley \,.»u bus J-‘ u;; ¥; rfo\j

Low o 802
‘}@ e
-

Artinya: Dan jika kamu meragukan (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepada hamba
Kami (Muhammad), maka buatlah satu surah semisal dengannya dan ajaklah
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. (QS. Al-
Bagarah 23)

o~ Di dalam perjalanan sejarah, penafsiran Al-Qur’an berkembang mengikuti
djsnamika zaman dan karakter mufassir. Munculnya berbagai metode tafsir seperti
tafsir bi al-matsur, bi al-ra’yi, isyari, fighi, maupun adabi ijtima’i menunjukkan
bghwa Al-Qur’an bukan teks yang beku, tetapi bersifat dinamis dan terbuka untuk
dimaknai sesuai dengan kebutuhan zaman, tanpa melepaskan rambu-rambu
rp}todologis yang telah ditetapkan.! Dalam konteks ini, seorang mufassir dituntut
untuk memiliki kompetensi dalam berbagai disiplin keilmuan seperti nahwu,

sﬁaraf, balaghah, munasabah, asbab al-nuzul, serta tentunya ilmu gira at, sebagai

1 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
syarakat (Bandung: Mizan, ed. Il (cet. I) 2013), him. 31.
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©
sé'l-ah satu alat penting dalam memahami makna suatu ayat secara lebih mendalam
dan holistik 2
-§ Sayangnya, dalam praktiknya, tidak semua penafsir memberi perhatian serius
téi;hadap aspek qira’at, padahal varian bacaan ini memiliki kedudukan yang
st_rétegis dalam memberikan spektrum makna yang luas terhadap satu ayat. Qira’at
b;l‘:kanlah variasi semata dalam fonetik atau artikulasi huruf, melainkan memiliki
d;mpak semantik yang signifikan.® Perbedaan bacaan bisa mengubah fokus makna
dé?i suatu kalimat, bahkan memberi dimensi hukum, spiritual, atau sosial yang
berbeda. Oleh karena itu, qira’at tidak sepatutnya dikesampingkan dalam studi
tafsir Al-Qur’an, terlebih ketika studi tersebut diarahkan pada upaya menemukan
kre\r\ragaman makna dan pemaknaan yang kontekstual.

Kitab tafsir Nusantara seperti Turjuman al-Mustafid Karya Syekh Abdurra uf
al-Singkili dan Al-/briz karya KH. Bisri Mustofa menempati posisi istimewa dalam
lanskap keilmuan tafsir karena mengintegrasikan qira’at dalam penafsiran mereka,
dengan pendekatan yang unik dan sesuai dengan konteks lokal. Keduanya
merupakan karya monumental dalam tradisi keilmuan Islam di Indonesia, dan
bahkan dapat dikatakan sebagai dua di antara tafsir terbesar yang secara eksplisit
membahas qira’at dalam konteks lokal Nusantara.*

g Turjuman al-Mustafid, sebagai tafsir yang berbasis pada karya Anwar al-Tanzil
w;éz Asrar al-Ta'wil karya al-Baydawr, mengadopsi model penafsiran yang
cgnderung rasional dengan  sentuhan  sufistik.>  Syekh  al-Singkili
menerjemahkannya ke dalam bahasa Melayu dengan aksara Jawi, sekaligus
m:e_nambahkan catatan-catatan dan ulasan-ulasan yang menunjukkan preferensinya

terhadap qira’at tertentu. Dalam banyak bagian tafsir ini, ia menyebutkan bacaan

Ay18

2 Jalaluddin al-Suyuthi, Al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, cet. ulang 2020),
2, him. 129.pdf
% Ibn al-Jazari, An-Nashr fi al-Qira’at al- ‘Ashr, (Kairo: Maktabah al-Turath, 2000), him.

E‘_E}[Tls jo

wg

4 Peter G. Riddell, Islam and the Malay-Indonesian World: Transmission and Responses,
don: Hurst & Company, 2001), him. 118.

5 Abdullah bin Umar al-Baydawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil, (Beirut: Dar Thya’
_urath, 1990), him. 10.

a
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©
dé?i imam-imam qira’at yang berbeda, sekaligus menunjukkan bahwa pemilihan
sgfu bacaan atas lainnya tidak lepas dari pertimbangan semantik dan kontekstual.®
-§ Tafsir ini menjadi referensi penting dalam pendidikan Islam klasik di Sumatera
dgn Semenanjung Malaka, serta dikaji hingga kini di berbagai pesantren dan
lembaga pendidikan Islam tradisional. Bahkan, para sarjana Barat seperti A.H.
J(;)Tms dan Peter G. Riddell menempatkan Turjuman al-Mustafid sebagai salah satu
dgkumen keislaman klasik Nusantara yang penting untuk memahami relasi antara
trgdisi tafsir Timur Tengah dan dunia Melayu.’

o Disisi lain, Al-Ibriz karya KH. Bisri Mustofa menunjukkan corak tafsir yang
lebih komunikatif, populer, dan membumi. Ditulis dalam bahasa Jawa dengan
ai?sara Pegon, tafsir ini menjadi medium dakwah yang sangat efektif di kalangan
masyarakat Jawa. Penggunaan gaya bahasa lisan yang mengalir dan kental dengan
idiom lokal membuat Al-Ibriz sangat dekat dengan masyarakat, menjadikannya
bukan sekadar kitab tafsir, tetapi bagian dari warisan budaya Islam Jawa.®

KH. Bisri Mustofa juga menunjukkan kepiawaiannya dalam menggunakan
qira’at sebagai alat tafsir. la menampilkan beberapa ragam bacaan dan menjelaskan
implikasi maknanya, sembari mengaitkan dengan persoalan sehari-hari masyarakat.
Hal ini menunjukkan bahwa qira’at, di tangan seorang mufassir yang memahami
kfc_)fnteks lokal, bisa menjadi jembatan antara teks dan realitas. la menyadari bahwa
qci;rﬁ’at bukan hanya warisan bacaan, melainkan refleksi dari rahmat ilahi yang
m;mperbolehkan umat Islam memahami wahyu sesuai dengan konteks sosial dan
kebudayaannya.®

S_ Salah satu kekuatan dari kedua tafsir ini adalah kemampuan mereka untuk
rriengaitkan ilmu qira’at dengan budaya lokal. Dalam Turjuman al-Mustafid,
pEnerjemahan ke dalam bahasa Melayu Jawi adalah bentuk adaptasi yang
memudahkan masyarakat lokal memahami konsep-konsep tafsir dan qira’at yang

b:e:rasal dari tradisi Arab. Sementara dalam Al-Ibriz , penggunaan bahasa Jawa dan

6 Abdurra’uf al-Fansuri, Turjuman al-Mustafid, ed. A. Hasjmy, (Kuala Lumpur: Pustaka
ara), him. 55-57.

" A.H. Johns, “Islam in Southeast Asia: Reflections and New Directions, ” dalam Indonesia,
. 19 (April 1975), him. 38.

8 KH. Bisri Mustofa, Tafsir Al-lbriz, (Kudus: Menara Kudus), him. 2.

% lbid., him. 16-17.
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stIuktur penafsiran yang komunikatif menjadi kekuatan yang menjadikan qira’at
dg—pat diterima dan dimaknai secara kontekstual oleh masyarakat awam. Ini
m_énunjukkan bahwa qira’at bukanlah wacana elitis, melainkan dapat
d(i:;ktualisasikan dalam kehidupan masyarakat yang beragam.*

; Keberadaan dua karya ini sekaligus memperlihatkan bagaimana tradisi
keilmuan Islam Nusantara tidak inferior dibandingkan tradisi tafsir di Timur
Tgngah. Bahkan, dalam beberapa aspek seperti kontekstualisasi dan pendekatan
dé:&wah, Al-Ibriz  dan Turjuman al-Mustafid bisa dikatakan lebih progresif.
Keduanya bukan hanya menjelaskan ayat demi ayat, melainkan juga berperan
dalam membumikan makna-makna Al-Qur’an melalui pendekatan qira’at yang
dri?nodifikasi sesuai dengan daya tangkap dan bahasa masyarakat lokal.**

Kajian terhadap qira’at dalam dua tafsir ini menjadi penting bukan hanya dari
sisi filologis atau linguistik, tetapi juga dalam memahami bagaimana teks suci
diartikulasikan dan dimaknai dalam ruang sosial dan budaya yang spesifik. Dalam
era kontemporer yang ditandai oleh pergeseran makna dan tantangan interpretasi,
studi seperti ini dapat menawarkan pendekatan yang lebih inklusif terhadap Al-
Qur’an, yakni dengan melihat keberagaman sebagai kekayaan, bukan ancaman.

Penelitian ini secara khusus akan mengkaji bagaimana varian bacaan (qira’at)

o
diposisikan dalam tafsir Turjuman al-Mustafid dan Al-Ibriz , serta bagaimana

pgngaruhnya terhadap interpretasi makna dalam ayat-ayat Surah Al-Bagarah.
Pgmilihan surah ini didasarkan pada kepadatan tematik yang mencakup aspek
sosial, hukum, ibadah, sejarah umat, hingga nilai-nilai etis yang mendalam. Fokus
ujt_-a_ma tidak pada aspek hukum fikih dari gira’at, melainkan pada bagaimana ia
rrfgmberi dampak semantik dalam konstruksi makna tafsir.

E.-‘ Dengan pendekatan komparatif ini, penelitian berharap dapat memperlihatkan
bahwa di balik ragam bacaan terdapat kesatuan pesan yang memperkaya
p:eilgalaman spiritual dan intelektual umat Islam. Dalam konteks Nusantara, qira’at

bgkan hanya bacaan, tetapi juga representasi dari dialog antara wahyu dan budaya.

10 Moh. Ali Aziz, Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 222,
11 Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literature of the Qur’an, (Ithaca: Cornell
dern Indonesia Project, 1994), him. 51.
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Pghegasan Istilah

:Agar bisa lebih mudah memahami tentang judul skripsi ini supaya tidak
m_énimbulkan pro dan kontra maka penulis terlebih dahulu menguraikan beberapa
isiilah-istilah yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut:

1-Qira’at

zQira’at merujuk pada berbagai cara membaca dan menafsirkan Al-Qur'an yang
diakui dalam tradisi Islam. Setiap qira’at memiliki keunikan tersendiri dalam
pghgucapan, penekanan, dan kadang-kadang makna, yang muncul dari metode
pgngajaran dan penyalinan yang berbeda sejak masa awal Islam. Terdapat sepuluh
q%’at utama, masing-masing berasal dari imam terkenal seperti Imam Hafs, Nafi',
dgﬁ Al-Kisai. Keberagaman ini mencerminkan kekayaan linguistik dan interpretatif
Al-Qur'an, memberikan konteks yang lebih mendalam terhadap pemahaman ayat-
ayatnya. Qira’at sangat penting dalam kajian tafsir, karena dapat memengaruhi
makna dan cara kita memahami teks suci tersebut. Dengan demikian, qira’at tidak
hanya memperkaya bacaan, tetapi juga memperdalam pengalaman spiritual umat
Islam.

2. Tafsir Nusantara
Tafsir Nusantara adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan karya-

k@ya penafsiran Al-Qur'an yang ditulis oleh ulama dari Asia Tenggara, terutama
Iraj;donesia dan Malaysia. Karya-karya ini sering kali mencerminkan konteks sosial,
bEdaya, dan tradisi lokal, memberikan pendekatan yang unik dalam memahami
a§§t-ayat Al-Qur'an. Salah satu contoh terkenal adalah Tafsir Al-Ibriz karya KH.
Bisri Mustofa dan Turjuman al-Mustafid yang ditulis oleh Syekh Abdurra’uf al-
S%gkili . Karya ini menunjukkan betapa penafsiran dapat dipengaruhi oleh
Iig_gkungan dan pengalaman masyarakat setempat. Dalam Tafsir Nusantara, ada
pgnekanan khusus pada nilai-nilai keagamaan yang relevan dengan kehidupan
s@ari-hari, sehingga pembaca dapat mengaitkan ajaran Islam dengan situasi yang
n:gereka hadapi. Dengan cara ini, Tafsir Nusantara tidak hanya berfungsi sebagai
aZl"%t untuk memahami teks suci, tetapi juga sebagai jembatan untuk
nfengaplikasikan ajaran Islam dalam konteks budaya dan masyarakat setempat. Hal

iﬁ-ﬁmenjadikan tafsir ini sangat relevan dan berharga bagi umat Islam di kawasan

Nery wiseyj



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

o

@
irg;:, membantu mereka menjalani kehidupan yang sejalan dengan nilai-nilai agama
dgam lingkungan yang mereka kenal.

32 Komparatif
®Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), komparatif berarti

=
perbandingan, dan perbandingan yang penulis maksud adalah membandingkan
qu ‘at antara kitab Turjuman al-Mustafid dan Al-Ibriz pada surah Al-Bagarah

ayat 1-10.
()
I&entifikasi Masalah

3 Sebagaimana telah dipaparkan dari latar belakang diatas, maka dapat

dﬁimpun beberapa identifikasi masalah sebagai berikut :

17 Masih terbatasnya kajian yang mengkaji variasi qira’at sebagai instrumen utama
dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an.

2. Perbedaan pendekatan penafsiran qira’at antara ulama Melayu (Syekh
Abdurra’uf al-Singkili ) dan ulama Jawa (KH. Bisri Mustofa).

3. Minimnya korelasi yang dikaji antara qira’at dan budaya lokal dalam penafsiran
Al-Qur’an di Nusantara.

4. Belum terpetakannya pengaruh varian qira’at terhadap makna ayat-ayat dalam

Surah Al-Bagarah dalam kedua kitab tafsir tersebut.

1818

Batasan Masalah

~ Pembahasan dibatasi hanya pada ayat-ayat yang mengandung ragam bacaan

S

(@ra’at), guna menjaga fokus dan menghindari pelebaran topik yang tidak relevan.
I—EI ini penting, mengingat masih banyak umat Muslim yang belum memahami
két')eradaan dan implikasi ragam bacaan dalam surah Al-Bagarah ayat 1-10 yang
sgsuai dengan tradisi, kebiasaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
n;;njelaskan jenis-jenis qira’ah yang terdapat dalam surah tersebut, sekaligus
niEngkomparasikan penafsiran dari dua kitab tafsir, yaitu Turjuman al-Mustafid dan
ag]brz'z.
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Fﬁmusan Masalah
:Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
nasalah yang akan dijadikan acuan penelitian ialah, sebagai berikut :
4]
153 Apa persamaan dan perbedaan qira’at dalam Turjuman al-Mustafid dan Al-1briz
—pada surah Al-Bagarah ayat 1-10?
-~
2cBagaimana analisis variasi qira’at dan pengaruhnya terhadap penafsiran Syekh
<Abdurra’uf al-Singkili dan KH. Bishri Mustafa dalam surah Al-Bagarah ayat 1-

()
=107?
w

-~

Tg%juan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.0 Tujuan Penelitian
< Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini bertujuan

untuk:

a. Mengidentifikasi bentuk-bentuk variasi qira’at yang terdapat dalam Surah Al-
Bagarah ayat 1-10.

b. Menganalisis bagaimana perbedaan gira’at tersebut mempengaruhi makna tafsir
dalam dua kitab tafsir Nusantara.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan sejumlah manfaat baik secara teoritis maupun praktis.

S‘Ecara teoritis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya khazanah ilmu
tag.sir, khususnya dengan menyoroti pengaruh variasi qira’at dalam penafsiran ayat-
agat Al-Qur’an. Kajian ini juga memberikan perspektif baru dalam studi tafsir
Ntisantara dengan menunjukkan bagaimana konteks budaya dan tradisi lokal turut
mimbentuk pemahaman terhadap Al-Qur’an. Dengan demikian, penelitian ini
nf@mperkuat hubungan antara agama dan budaya dalam konteks lokal. Secara
anktis, penelitian ini memberikan peluang berharga bagi penulis untuk
berkontribusi dalam pengembangan ilmu tafsir. Melalui pendalaman terhadap
i;mferaksi antara qira’at dan penafsiran dalam budaya lokal, penulis tidak hanya
n§mperluas pemahaman pribadi, tetapi juga memberikan sumbangsih akademis
y%hg dapat memperkaya diskusi dan pemikiran kritis di kalangan para peneliti dan
p%ktisi tafsir. Bagi UIN Suska Riau, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber

rﬁerensi penting dalam kajian tafsir Nusantara dan qira’at, serta mendorong
wn
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I%irnya kajian lanjutan yang lebih mendalam. Sementara itu, bagi pembaca umum,
-~

penelitian ini menawarkan wawasan yang lebih luas dan mendalam dalam

nmgmahami Al-Qur’an secara lebih menyeluruh, terutama melalui pendekatan yang
4]

mempertimbangkan kekayaan tradisi gira’at dan konteks budaya lokal.

) S§tematika Penulisan

> Untuk memperoleh suatu penelitian yang sistematis dan agar lebih mudah
nﬁcéngetahui secara utuh terhadap isis penelitian ini, maka perlu disusun sistematika
pEhelitian. Sistematika penelitian ini berdasarkan Pedoman Penyusunan dan
P%\ulisan Skripsi Edisi Revisi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri
Suitan Syarif Kasim Riau.'2

EAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berfungsi sebagai pengantar yang menjelaskan gambaran
umum tentang isi penelitian. Di dalamnya dijelaskan alasan
mengapa topik ini penting untuk dikaji, serta latar belakang masalah
yang melatarbelakangi pemilihan tema. Penjelasan istilah-istilah
kunci juga disertakan agar pembaca memahami maksud penulis
secara tepat. Selain itu, bagian ini menguraikan rumusan masalah,
tujuan, dan manfaat penelitian, baik dari sisi teoritis maupun praktis.

Sebagai penutup, disajikan sistematika penulisan untuk membantu

ISI 23¥38

pembaca mengikuti alur pembahasan dalam skripsi ini secara runtut.
AB Il :  KERANGKA TEORITIS

moare

(]

= Bab ini berisi pembahasan tentang penjelasan landasan teori yang
)

E' digunakan dalam penelitian ini dan juga penelitian yang terdahulu
E_ yang relevan dengan judul ini.

EAB I11: METODE PENELITIAN

;u; Berisikan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
5 sumber data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik
= . .

n pengumpulan data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan
5

- 12 Tim Penyusun Pedoman Penyusunan dan Penulisan Skripsi Fakultas Usuluddin

versitas Islam Negeri sultan Syarif Kasim Riau, Pedoman Penyusunan Dan Penulisan Skripsi
S’_A Amuntai. (Pekanbaru: Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau, 2023).hal.11
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BAB IV :
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AB YV :
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dalam mengumpulkan data, serta teknik analisis data, yaitu tahapan
dan cara analisis yang dilakukan.

METODE PENELITIAN

Berisikan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
sumber data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik
pengumpulan data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan
dalam mengumpulkan data, serta teknik analisis data, yaitu tahapan
dan cara analisis yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil penelitian dengan fokus pada Surah Al-Bagarah
ayat 1 sampai 10. Pertama, bab ini akan menjelaskan temuan data
dari ayat-ayat tersebut: gira’at apa saja yang dipakai di Kitab
Turjuman al-Mustafid dan Al-Ibriz. Kedua, bab ini akan membahas
perbandingan penggunaan gira’at di kedua Kkitab tersebut untuk
mencari persamaan dan perbedaannya. Terakhir, temuan ini akan
diulas untuk melihat dampaknya pada makna penafsiran dan
dihubungkan dengan teori-teori terkait.

PENUTUP

Bab ini memuat simpulan dari seluruh penelitian yang telah
dilakukan. Simpulan ini adalah jawaban akhir dan ringkas terhadap
masalah penelitian, berfokus pada hasil perbandingan penggunaan
gira’at dalam Surah Al-Bagarah ayat 1 sampai 10 di Kitab
Turjuman al-Mustafid dan Al-Ibriz. Setelah itu, bab ini ditutup
dengan saran atau masukan yang muncul dari temuan-temuan
tersebut, ditujukan untuk penelitian selanjutnya atau pihak-pihak

yang berkepentingan.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun !ﬁungg!ua eydiD yeH

BAB 11
KERANGKA TEORI

O)XBH ©

Pé_hgertian Qira’at

g Qira’at secara teoritis didefinisikan sebagai bacaan-bacaan yang sah dan
berasal dari wahyu ilahi terhadap lafaz Al-Qur'an, yang mencakup variasi dalam
pggucapan, harakat, dan struktur kalimat yang disepakati oleh umat Islam melalui
r%/ayat yang terpercaya.’® Qira’at adalah "ilmu yang membahas cara-cara
m%)mbaca Al-Qur'an sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah SAW, dengan
n%mpertimbangkan tujuh akruf (dialek) yang diturunkan untuk memudahkan umat,

diSebutkan dalam hadits riwayat al-Bukhari 4992:
QO 2
= Dais 523 G Iyl 5%

“Al-Qur'an diturunkan dengan tujuh huruf, maka bacalah mana yang mudah
bagimu." 14

Definisi ini menekankan bahwa qira’at bukanlah inovasi manusia, melainkan
bagian intrinsik dari teks Al-Qur'an yang fleksibel untuk menyesuaikan dengan
keragaman bahasa Arab pada masa turunnya wahyu, sehingga memperkaya
pemahaman makna tanpa mengubah esensi doktrin Islam.

O Sebagai bagian integral dari ilmu Al-Quran (ulum al-Qur'an), qira’at
n%mainkan peran sentral dalam menjaga keutuhan dan kedalaman pemahaman teks
sgi:i, karena ia menjadi pemandangan bagi cabang-cabang ilmu lainnya seperti
tasir, tajwid, dan balaghah.

E Menurut Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa qira’at adalah "pintu gerbang ke
il%u Al-Qur'an, karena variasi bacaan dapat memuat interpretasi ayat, baik secara
Ieif_zi (literal) maupun ma'nawi (kontekstual), sehingga tanpa penguasaan qira’at,
t%sir sampali menyimpang dari maksud ilahi." Integralitas ini terlihat dalam
k&eluruhan dengan proses hermeneutika Al-Qur'an, di mana tafsir ulama seperti

=
aEI’abari selalu Merujuk qira’at sebelum menguraikan makna ayat.*®
=

13 Abdul Madjid Khon, Praktikum Qira’at, Jakarta: Amzah, 2011, hlm. 29.
14 M. Quraish Shihab, Sejarah Ulumul Qur’an, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011, him. 77.
15 Dalam Al-Burhan fi Uliim al-Qur'an 1995, jilid 1, him. 234

10
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ﬁ Contohnya dalam QS. Al-Fatihah: 4, gira’at mutawatir Hafs 'an ' ‘dsim
rrgmbaca “opdll a5 M (maliki yawmi ad-din, Pemilik Hari Pembalasan), sementara
Ciﬁ;c_l’at mutawatir Warsh 'an Nafi' membaca “cnd » 5 €12 (maliki yawmi ad-din, Raja
I-gri Pembalasan). Variasi ini menambah dimensi akidah tentang kekuasaan Allah
sebagai Pemilik sekaligus Raja tanpa evolusi, sehingga memperkaya tafsir tentang
t;hid.lﬁ

z Contoh lain pada QS. An-Nisa : 3, qira’at Hafs bacaan il & a0 Gilda s 1 55800
Egjj &by B9 (fankihii ma taba lakum mina an-nisa'i mathnd wa suldsa wa ruba’
, fiikahilah perempuan yang menyenangkan bagimu dua, tiga, atau empat), dengan
tambahan pada "mathna" (dua-dua), sementara variasi syaz pada cabang lain
pgnekanannya aspek keadilan, yang mempengaruhi penafsiran fighi tentang
poligami. Dengan demikian, qira’at bukan hanya aspek teknis, melainkan landasan
teoritis yang mendukung penerapan Al-Qur'an dalam figh, akidah, dan etika sehari-
hari.t’

Prinsip mutawatir (disepakati secara massal) merupakan landasan utama
keabsahan qira’at, di mana bacaan tersebut diriwayatkan oleh jumlah perawi yang
begitu banyak sehingga mencapai tingkat keyakinan mutlak (yagin), mirip dengan
cara penyebaran wahyu itu sendiri. Al-Bagillani mendefinisikan mutawatir sebagai
"é)Wayat yang disampaikan oleh kelompok besar perawi dari generasi ke generasi
tegnpa kemungkinan kolusi atau kesalahan, sehingga menjadi hujjah syar'i yang
vgjib diterima."!8 Hanya qira’at mutawatir yang dianggap sebagai bagian resmi Al-
Quir'an, seperti sepuluh qira’at 'ashr yang diakui secara luas, termasuk gira’at Nafi'
(éngan cabang Warsh dan Qalun) dan lbnu Kathir. Prinsip ini menjamin

< . . . . .
kemutlakan teks, karena mutawatir mencegah penyimpangan subjektif; Misalnya,

w
ot 9

qira at Hafs 'an ' ‘Asim yang mendominasi standar mushaf di dunia Islam modern,
t&masuk Nusantara, adalah mutawatir sejak abad ke-8 M melalui ribuan perawi.

7 . . ) . . .
Dalam konteks tafsir, mutawatir memastikan interpretasi ayat stabil dan dapat

&

=]

) 16 As-Suyuthi, Jalaluddin. (2008). Al-Itgan fi Uliim al-Qur'an (Jilid 1). Beirut: Dar al-
@tub al-'llmiyyah. (Akses: malula.ws atau perpustakaan UIN; terjemah Indonesia: IImu-ilmu Al-
Qur'an , Pustaka Azzam, 2010).

7 1bnu al-Jazari, Muhammad bin Muhammad. An-Nashr fi al-Qira'at al-'Ashr (edisi 2002,
al-Kutub al-1Imiyyah, him. 245-247, Bab Qira'at Surah An-Nisa’)
18 Al-Intishar fi Uliim al-Qur'an abad 10, him. 67
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di;‘radikan dasar fatwa, bahwa "mutawatir adalah akar qira’at yang menjaga
kgnurnian Al-Qur'an dari bid'ah."*®
_§ Contoh konkretnya adalah QS. Al-Ikhlas: 1, yang dibaca secara mutawatir
s%nagai "3al &) 35 B8 " (qul huwa Allahu ahad, berbunyi: Dialah Allah, Yang Maha
Eié), di mana keseragaman bacaan ini menekankan kemutlakan tauhid tanpa variasi
saifikan.

Z Sementara itu, prinsip syaz (penyimpangan yang sah) mengakomodasi variasi
q;%)é’at yang menyimpang dari bentuk mutawatir utama, tetapi tetap diterima jika
didlukung riwayat masyhur (terkenal) atau ahad (tunggal) yang kuat dan sesuai
kéidah bahasa Arab. Syaz sebagai "bacaan yang berbeda dari qira’at mutawatir,
n%nun sah karena tidak sejalan dengan mushaf 'Utsmani, didukung ijma’' ulama,
dan melengkapi makna ayat tanpa merusak agidah.” Prinsip ini mencerminkan
kesamaan Al-Qur'an, di mana syaz berguna untuk konteks spesifik, seperti variasi
pada QS. Al-Bagarah: 132, yang dalam qira’at mutawatir Hafs dibaca " & =55
41 48 5 "' (wa wassha biha Ibrahimu banth, dan Ibrahim telah mewasiatkan hal itu
kepada anak cucunya).?

Sementara variasi syaz pada cabang lain seperti qira’at Ibnu Katsir membaca
dengan perbedaan idgham atau harakat pada "wassha" (menjadi lebih panjang atau
pgndek), yang mempengaruhi nuansa wasiat nabi tentang tauhid. Syaz tidak boleh
mm.endominasi, karena prioritas tetap mutawatir. Syaz berfungsi sebagai "penambah

wn
kedalaman tafsir, memungkinkan pemahaman multi-layer pada ayat muhkam dan

=)
mnitasyabih." Contoh tambahannya adalah QS. Al-Ma'idah: 6, di mana syaz pada
kata "arjulakum™ (kaki kalian) dibaca dengan variasi "arjulikum™ dalam beberapa
< L . : .
riwayat, yang mempengaruhi penjelasan wudu' (misalnya, apakah kaki harus dilap
wn
a@u dicuci), sehingga memperkaya diskusi fighi tanpa mengubah hukum dasar.
S. Secara keseluruhan, definisi teoritis qira’at sebagai bagian integral ilmu Al-
Q:ufr'an, dengan prinsip mutawatir yang menjamin stabilitas dan syaz yang

nigmberikan landasan, menjadikannya alat hermeneutika yang esensial untuk

n

—

g_ 19 1bnu al-Jazari dalam An-Nashr fi al-Qira'at al-'Ashr (abad 15, him. 12)

= 20 1bnu al-Jazari dalam At-Taysr fi al-Qira'at as-Sab' (abad 15, him. 45)

~ 2L Al-Zarkasy1, Badruddin, Al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an, Juz 1, (Beirut: Dar al-Ma‘rifah,
1805), him. 318.

I
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kﬁian tafsir. Teori ini, sebagaimana dikembangkan oleh ulama seperti as-Suyuthi
dgn Ibnu al-Jazari, menjadi dasar analisis komparatif dalam penelitian ini, di mana
\éiasi qira’at pada Turjuman al-Mustafid dan Al-Ibriz dapat diungkapkan untuk
n%ngungkap dinamika interpretasi tafsir Nusantara, yang mengadaptasi prinsip-
pﬁhsip ini dengan konteks budaya Melayu tanpa melanggar kemutlakan wahyu.

bEJenis Qira’at

i Membangun dari teori qira’at dalam ulum al-Qur'an yang disebutkan
sgibelumnya sebagai prinsip mutawatir dan syaz, jenis qira’at diklasifikasikan
setara spesifik menjadi gira’at sab'ah (tujuh bacaan mutawatir utama) dan qira’at
'ghr (sepuluh bacaan yang dikumpulkan), yang semuanya berasal dari riwayat
Nabi SAW melalui para gari terkemuka dan menjadi dasar mushaf standar di dunia
Islam.

Qira’at sab'ah, yang dikodifikasi oleh lIbnu Mujahid pada abad ke-10 M,
mencakup bacaan dari Nafi' (cabang Warsh dan Qalun), Ibnu Katsir, Abu ‘Amr al-
Basri, lbnu 'Amir asy-Syami, ' ‘Asim (cabang Hafs dan Syu'bah), Hamzah az-
Zaiyyat, serta Al-Kisa'i (cabang Abul Harits dan Ad-Duri), yang semuanya variasi
variasi lafaz ringan untuk memudahkan umat Arab kuno.

o Sementara itu, gira’at "ashr merupakan pengembangan oleh Ibnu al-Jazari pada
agad ke-15, menambahkan tiga qgari lagi: Abu Ja'far ar-Razi, Ya'qub al-Hadrami,
dg':n Khalaf bin Hisyam, sehingga total sepuluh bacaan yang diakui secara ijma’
uiﬁ_ma. Jenis-jenis ini mempengaruhi makna tafsir melalui variasi lafaz spesifik,
s@erti idgham (penggabungan huruf, misalnya idgham bighunnah pada nun
sadnah), ikhfa (penyembunyian bunyi, seperti ikhfa syafawi pada mim), atau
pgrbedaan harakat (tanda vokal, seperti fathah vs. kasrah), yang dapat mengubah
né::;msa interpretasi fighi (hukum praktis), akidah (keyakinan dasar), atau etika (nilai
no'gﬁral).

f: Misalnya, variasi idgham pada QS. Al-Bagarah: 7 (dalam qira’at Hafs:

“%}, s e @ &3 dengan idgham pada “qulabihim", khatama Alldhu 'ala
qéh?bihim, segel Allah atas hati mereka) menyebabkan akidah tentang kufur yang
teiflutup, sementara ikhfa di cabang Warsh membuat bacaan lebih halus, yang dalam

W
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t&sir etika mengimplikasikan perlunya dakwah lembut; perbedaan harakat pada
kga fighi seperti “salat” dapat mempengaruhi keputusan wajib vs. sunnah,
rﬁémperkaya pemahaman multi-layer tanpa mengubah esensi wahyu.??

g Jenis-jenis ini diterapkan secara praktis pada ayat-ayat yang sering dibahas
datam tafsir, seperti QS. Al-Bagarah: 238, di mana variasi qira’at mempengaruhi
h@um waktu shalat dan mendukung tafsir bi al-ma'tsur. Dalam qira’at Hafs ‘an '
‘gsim (mutawatir utama dari sab'ah), ayat dibaca “ e 3 5 skl 5 o slial e 15kas
u}:)-\\ﬁ &34 85" (hafizii 'ald as-salawati wa as-salati al-wusta wa giimii lillahi ganitin,
Jdpalah salat-salatmu dan (salat) wusta, serta berdirilah untuk Allah dengan
kRusyuk), dengan idgham bighunnah pada "al-wusta" yang menekankan shalat
Aghar sebagai wusta (tengah), sehingga dalam tafsir fighi (seperti mazhab Syafi'i
di Nusantara), waktu shalat Ashar lebih fleksibel untuk menghindari kesulitan.?

Sebaliknya, variasi syaz pada cabang Hamzah (dari sab'ah) membaca dengan
ikhfa syafawi yang lebih tegas pada "wusta", yang as-Suyuthi menjelaskan
memperkuat interpretasi bahwa shalat wusta adalah Zhuhur, mempengaruhi etika
waktu ibadah dengan penekanan pada ketepatan dan ketaatan mutlak, sehingga
variasi ini mendukung hermeneutika yang kontekstual tanpa mengubah hukum
dasar.%

9p]
& Jenis ini menjadi dasar untuk menganalisis qira’at dalam dua kitab tafsir

-

I\E:santara, yaitu Turjuman al-Mustafid dan Al-Ibriz, di mana variasi bacaan
ngerti idgham atau perbedaan harakat pada Surah Al-Bagarah ayat 1-10 dapat
mengungkap nuansa makna yang disesuaikan dengan konteks Nusantara, misalnya
pgpjelasan dalam akidah iman (ayat 1-5) atau etika kufur (ayat 6-10) yang dengan

bEdaya Melayu untuk pendidikan masyarakat lokal.

< Teori Tafsir dan Peran Qira’at di Dalamnya

118

jo

g? Teori tafsir merujuk pada kerangka ilmu pengetahuan yang secara sistematis
n';;EnjeIaskan dan menginterpretasikan makna Al-Qur'an sebagai wahyu ilahi.
=

Tafsir, yang secara etimologis berasal dari kata Arab fassara (menjelaskan atau

22 [bid... as-Suyuthi, 2008, him. 148; Ibn al-Jazari, 2002, him. 15.
23 |bnu al-Jazari uraikan berdasarkan hadits (Ibn al-Jazari, 2002, him.28).
24 1bid... as-Suyuthi, 2008, him. 152
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nﬁnguraikan), merupakan disiplin ilmu yang bertujuan untuk mengungkap
kgndungan teks suci tersebut agar dapat dipahami oleh umat manusia dalam konteks

rﬁ%torls linguistik, dan teologisnya.?> Secara umum, tafsir dibagi menjadi beberapa

e

metode utama yang menjadi fondasi interpretasi, yaitu:

Tafsir bi al-Qur'an: Penjelasan Al-Qur'an dengan ayat-ayat Al-Qur'an lainnya
yang saling melengkapi atau menjelaskan satu sama lain. Metode ini dianggap
paling otoritatif karena bersumber langsung dari teks wahyu itu sendiri.

Tafsir bi al-Hadits: Interpretasi berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW,
yang mencakup sabda, perbuatan, dan persetujuannya, sebagai penjelas utama
Al-Qur'an.

Tafsir bi al-Ijma’: Penggunaan konsensus (ijma’) para ulama salaf atau ahli

flely e)sAS NIN AN

tafsir, yang dianggap sebagai sumber otentik untuk menghindari interpretasi
subjektif.

d. Metode lain seperti tafsir bi al-sahabah (penjelasan sahabat Nabi) dan tafsir bi
al-‘aql (penjelasan rasional), meskipun yang terakhir sering dikritik jika
bertentangan dengan sumber primer.2
Dalam kerangka teori tafsir ini, qira’at (variasi bacaan Al-Qur'an yang

mutawatir) memainkan peran krusial sebagai prasyarat untuk tafsir yang akurat.

(ii?rﬁ’at bukan sekadar variasi fonetik atau dialek yang muncul dari perbedaan lafaz

tegnpa mengubah makna esensial, melainkan elemen integral yang memastikan
pgmahaman teks yang mendalam. Ulama klasik seperti Ibn al-Jazari dalam al-Nashr
firal-Qira’at al-* Ashr menekankan bahwa pengetahuan gira’at adalah syarat mutlak
bggi mufassir (ahli tafsir), karena variasi bacaan dapat memengaruhi nuansa makna,
k?gnteks hukum, atau implikasi teologis?’ Tanpa penguasaan qira’at, tafsir berisiko
n%nyimpang dari maksud ilahi, sebagaimana ditegaskan dalam prinsip usul figh
bahwa Al-Qur'an harus dibaca sesuai gira’at yang shahih untuk menghindari bid'ah

dgiam interpretasi.

S yey|

A, A. A Mawdudi, Tafhim al-Qur an (jilid 1), him. 15-20, yang mendefinisikan tafsir
s'@agai ilmu penjelasan yang berbasis sumber primer.

% Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, jilid 1, hlm. 45-50,
mfembahas Klasifikasi metode tafsir.

21 Ibn al-Jazari, al-Nashr fi al-Qira’at al-‘Ashr, hlm. 23, menegaskan gira‘at sebagai
pﬁasyarat ilmu tafsir.

LI

|
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§ Qira’at bukan hanya aspek teknis pembacaan, melainkan sumber makna
tzgnbahan yang memperkaya interpretasi Al-Qur'an. Teori ini dikembangkan oleh
u’j%ma seperti al-Baqillani (w. 403 H) dalam karyanya /’jaz al-Qur'an, di mana ia
n%nggambarkan qira’at sebagai "rahasia ilahi" (asrar ilahiyyah) yang tertanam
d%am mukjizat Al-Qur'an. Menurut al-Bagillani, variasi qira’at yang disetujui oleh
Nabi SAW seperti tujuh gira’at mutawatir merupakan bentuk i'jaz (kemukjizatan)
Ii%uistik yang memungkinkan Al-Qur'an beradaptasi dengan konteks berbeda
t%])pa kontradiksi, sehingga menjadi bukti keilahian teks tersebut.?® Qira’at
ngemberikan lapisan makna yang tersembunyi, di mana perbedaan lafaz (seperti
tambahan huruf atau perubahan vokal) dapat menghasilkan interpretasi yang lebih
|l§%ls, terutama dalam aspek figh, akidah, dan etika. Misalnya, qira’at dapat
membuka pintu untuk pemahaman alternatif yang selaras dengan sunnah, sehingga
mufassir harus mempertimbangkannya untuk menghindari pengabaian hikmah
ilahi.

Dalam praktiknya, gira’at berfungsi sebagai filter keakuratan tafsir. Seorang
mufassir yang mengabaikan qira’at berisiko salah paham, karena variasi bacaan
sering kali mencerminkan fleksibilitas wahyu untuk umat yang beragam. Hal ini
sejalan dengan pandangan Ibn Taymiyyah dalam Mugaddimah fi Ustl al-Tafsir,
y%g menyatakan bahwa qira’at adalah bagian dari ilmu mustalah al-hadits yang
dgterapkan pada Al-Qur'an.?®

g Teori tafsir yang berbasis qira’at memungkinkan analisis komparatif yang
mendalam terhadap karya-karya tafsir kontemporer dan klasik Nusantara. Secara
kgysus, teori ini memfasilitasi perbandingan bagaimana Turjuman al-
I\Eustaﬁd karya Abdurrauf as-Singkily (w. 1089 H/1679 M) sebuah tafsir ringkas
éng berfokus pada aspek linguistik, balaghah, dan penjelasan sederhana untuk
nfasyarakat Aceh menggunakan qira’at untuk menekankan makna literal dan
e;siietika teks, dibandingkan dengan Al-Ibriz karya Bishri Mustafa tafsir fighi yang

I@;ih menonjolkan implikasi hukum, spiritual, dan aplikatif dalam konteks modern.

wn

et

g_ 28 Al-Bagillani, 7 jaz al-Qur’an, him. 120-125, di mana ia menyebut gira‘at sebagai bukti
i'faz linguistik.

~ 2 |bn Taymiyyah, Mugaddimah fi Usiil al-Tafsir, hlm. 34, mengintegrasikan gira'at ke
dgf_am metodologi tafsir.
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@duanya memanfaatkan qira’at untuk interpretasi yang berbeda: Turjuman al-
M;;lstaﬁd sering kali menyoroti variasi qira’at sebagai alat retoris untuk
rﬁémperkaya pemahaman balaghah dan adaptasi lokal, sementara Al-
I%TZ mengintegrasikannya ke dalam kerangka figh kontemporer, di mana qira’at
rri—:fnjadi dasar untuk penafsiran yang kontekstual, inklusif, dan relevan dengan isu-
i; sosial masa kini seperti keadilan gender.®® Pendekatan komparatif ini
n%ngilustrasikan bagaimana qira’at, sebagai prasyarat tafsir, menghasilkan
dglersitas interpretasi yang tetap selaras dengan prinsip ushuliyyah, sehingga
ndgemperkaya diskursus akademik tentang fleksibilitas Al-Qur'an dalam tradisi tafsir
Ntisantara dan global.

m - - -
< Sebuah contoh konkret adalah ayat QS. An-Nisa: 3, yang membahas poligami:
St 3hass T 2 36 ap &by e L 53 280 Ol G saSO6 il e YT ks By

T3 VT 531 b 2880 &8 s 3

"Dan jika kamu khawatir tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) anak-
anak yatim (putri), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang berkenan kepadamu:
dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu khawatir tidak akan dapat berlaku adil,
m;ka (kawinilah) seorang saja..." (QS. An-Nisa: 3, qira’at Hafs ‘an ‘Asim).3!

Dalam qira’at Hafs, frasa kunci adalah fa-in khiftum alla ta‘dila ("jika kamu

1e)

2

k&awatir tidak akan dapat berlaku adil"), yang menekankan keadilan (‘adl) dalam
pgrlakuan terhadap istri-istri. Namun, dalam gira’at Warsh ‘an Nafi‘ yang populer
dikalangan Mazhab Maliki frasa tersebut dibaca sebagai fa-in khiftum alla
tcglsimﬁ ("jika kamu  khawatir tidak akan dapat membagi"), di
n'fgna tagsimii merujuk pada pembagian harta atau tanggung jawab secara

wn
p@porsional.32 Variasi ini memengaruhi pemahaman keadilan: qira’at Hafs lebih

ng| jo

%0 perhbandingan ini didasarkan pada analisis dalam Azyumardi Azra, Jaringan Ulama
Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII (hIm. 150-160) untuk Turjuman al-
stafid, dan studi kontemporer tentang tafsir fighi seperti dalam jurnal Ulumuna (Vol. 15, No. 2,

2Q44) untuk Al-lIbriz karya Bishri Mustafa, yang membahas pendekatan ringkas vs. fighi berbasis
gifa‘at.

ge} 3L Terjemahan Kementerian Agama RI, berdasarkan gira'at Hafs yang dominan di
Indonesia.

A % Ahmad b. Muhammad al-Dani, al-Mukkam fi Nagd al-Masahif, him. 67,
mendokumentasikan variasi gira‘at ini.

I

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

18

©
nﬁnyoroti aspek emosional dan hak istri secara keseluruhan, sementara qira’at
V@rsh menekankan pembagian material, yang sering digunakan dalam tafsir fighi
uﬁfuk membatasi poligami berdasarkan kemampuan finansial. Dalam Turjuman al-
hzustaﬁd, Abdurrauf as-Singkily membahas variasi ini untuk menjelaskan
kﬁndahan balaghah ayat dalam konteks budaya Aceh, sedangkan dalam Al-Ibriz ,
Bishri Mustafa menginterpretasikannya secara fighi untuk menekankan qira’at
V%arsh dalam pembahasan keseimbangan sosial dan spiritual modern.®® Contoh ini
n&enunjukkan bagaimana qira’at, sebagai rahasia ilahi, membuka lapisan makna

yang memperkaya tafsir tanpa mengubah esensi ayat.

3 Teori Tafsir Nusantara dan Peranannya

= Perkembangan tafsir Al-Qur'an di Nusantara mencerminkan teori

indigenisasi Islam, yaitu proses pembumian ajaran Islam dengan budaya lokal tanpa
mengubah esensi syariat. Teori ini, seperti yang dikemukakan Azyumardi Azra,
menunjukkan Islam Nusantara sebagai akulturasi yang fleksibel, di mana qira’at
(variasi bacaan mutawatir) disesuaikan dengan bahasa Melayu dan nilai-nilai lokal
seperti rukun dan gotong royong.>* Qira’at bukan hanya prasyarat akurasi, tapi alat
adaptasi untuk membumikan *rahasia ilahi" (al-Bagillani) ke konteks tropis-
multietnis, dimulai dari Islamisasi abad 13 hingga tafsir Melayu abad 17.%°

= Proses ini terlihat pada tafsir berbahasa Melayu, di mana qira’at dijelaskan

je

nielalui metafor alam (sawah, laut) dan etika komunal, menjadikan Al-Qur'an

ST

praktis untuk kehidupan sehari-hari tanpa mengubah lafaz asli.

I

an’ Peran Turjuman al-Mustafid

n

Karya Abdurrauf as-Singkily (w. 1679 M), tafsir ringkas Juz 30 dalam Melayu

I

kfasik, pionir indigenisasi. Abdurrauf menyesuaikan qira’at (Hafs-Warsh) dengan

SI

apalogi Aceh, seperti keadilan An-Nisa: 3 dibandingkan adat pernikahan lokal

A

uptuk keseimbangan keluarga. Ini mengintegrasikan balaghah qira’at dengan

33 Abdurrauf as-Singkily, Turjuman al-Mustafid, jilid 2, him. 45 (edisi Aceh, 1980); Bishri
stafa, Al-1briz, him. 112 (edisi Kairo, 2005), untuk interpretasi komparatif dalam konteks gira‘at.
3 Azyumardi Azra, "Islam Nusantara: Dari Akulturasi ke Indigenisasi," Studia Islamika,
.10, No. 1 (2003), him. 1-20.
35 M. Quraish Shihab, "Qira'at dan Adaptasi Tafsir di Asia Tenggara," Jurnal Ulumul
ran, Vol. 8, No. 2 (2017), him. 45-60.

¥3g Yey[ng
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t%awuf Nusantara (pengaruh Hamzah Fansuri), membuat tafsir aksesibel bagi non-
Agab dan dasar pendidikan pesantren Sumatra.*

b:i; Peran Al-Ibriz

3 Al-Ibriz karya Bishri Mustafa (abad 19-20) melanjutkan indigenisasi dengan
fg_gus fighi-spiritual. Qira’at digunakan untuk aplikasi hukum kontekstual, seperti
hafmonisasi keadilan sosial dengan norma pesantren Jawa-Sumatra. Bishri
n%(;)nekankan variasi bacaan untuk muamalah lokal, melengkapi Turjuman dengan
dimensi aplikatif yang menjawab isu modern seperti etika komunal.®’

o Pendekatan komparatif kedua kitab ini mengilustrasikan bagaimana qira’at

nEmbumikan tafsir, memperkaya "Islam Nusantara" yang inklusif.®
j4Y]
(=

Biografi Syekh Abdurra’uf al-Singkili
Syekh Abdurra'uf al-Singkili, seorang ulama besar Aceh yang hidup pada abad
ke-17, merupakan tokoh sentral dalam perkembangan pemikiran Islam Nusantara,
khususnya dalam bidang tasawuf dan tafsir. Lahir sekitar tahun 1025 H/1617 M di
Singkel, sebuah wilayah pesisir di Aceh yang kaya akan aktivitas perdagangan dan
penyebaran Islam, ia berasal dari keluarga ulama dan saudagar yang taat.>®
Ayahnya, Syekh Muhammad, adalah seorang ulama lokal yang memberikan
pehdidikan awal kepada Abdurra'uf, sementara lingkungan Kesultanan Aceh di
bg'wah Sultan Iskandar Thani (1636-1641 M) membentuk fondasi intelektualnya
y%g kuat. Pendidikan dini Abdurra'uf mencakup hafalan Al-Qur'an, figh Syafi'i,
dan dasar-dasar tasawuf, yang ia pelajari di pesantren lokal di Pasai dan Banda Aceh
d;ﬁ‘i ulama seperti Syekh Jalaluddin al-Din al-Asy'ari.*
Pada usia sekitar 20 tahun, Abdurra'uf memulai perjalanan ilmu yang

I9AT

mnumental dengan berhaji dan menetap di Mekkah selama dua dekade, dari

% M. Nur Ichwan, "Abdurrauf as-Singkily dan Indigenisasi Tafsir Melayu," Jurnal Al-
‘an Studies, Vol. 5, No. 1 (2015), him. 120-135.
87 Ahmad Sahal Ngalim Purwanto, "Figh Lokal dalam Tafsir Al-lbriz: Studi
Irﬁigenisasi," Jurnal Figh dan Masyarakat, Vol. 12, No. 3 (2018), him. 200-215.
w % Deliar Noer, "Perkembangan Tafsir Nusantara: Komparasi Klasik-Modern," Jurnal
Sﬁarah dan Budaya Islam, Vol. 15, No. 2 (2020), him. 80-95.
= 39 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII
dan XVIII (Bandung: Mizan, 1994), 45-47.
~ 40 peter G. Riddell, Islam dan Dunia Melayu-Indonesia: Transmisi dan Respons (London:
Hrst & Company, 2001), 112.

1S 30 &
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s%(itar 1040 H/1630 M hingga 1060 H/1650 M. Di Haramain, ia berguru kepada
tQT(Oh-tOkOh terkemuka seperti Syekh Ahmad al-Qusyasyi, seorang sufi
Niqsyabandiyah yang menyentuh pemikirannya tentang tasawuf, serta Syekh
I%ahim al-Kurani, yang pengetahuannya tentang tafsir dan ilmu kalam.*
P;%hgalaman ini tidak hanya memperluas wawasannya tentang jaringan ulama
Tamur Tengah, tetapi juga menjadi jembatan antara tradisi Islam Arab-Melayu
d%gan konteks Nusantara. Kembali ke Aceh pada tahun 1071 H/1661 M,
Agbﬁdurra'uf diangkat menjadi gadhi dan mufti Kesultanan Aceh oleh Sultanah
Sgfiatuddin (1641-1675 M), di mana ia mereformasi sistem peradilan dan
péhdidikan Islam dengan mengintegrasikan unsur tasawuf yang moderat.*? la
n%nentang ekstremisme ulama seperti Nuruddin al-Raniri, yang sempat tiba,
sehingga terjadi sementara ke Palembang dan Jambi pada tahun 1640-an, akhirnya
dan kembali ke Aceh pada tahun 1675 M.*®

Kontribusi Abdurra'uf mencakup lebih dari 20 karya tulis, termasuk Mir'at al-
Tullab tentang figh, Riyadhah al-Muhtadin tentang tasawuf, dan tafsir Turjuman
al-Mustafid, yang menjadi puncak intelektualnya. la membangun sistem
pengajaran pesantren awal di Aceh, mendidik generasi ulama yang menyebarkan
Islam Sufi ke Sumatera dan Semenanjung Melayu.** Abdurra'uf wafat pada 1089
I—fn693 M di Aceh pada usia sekitar 76 tahun, dan makamnya di Gunung Jati, Banda
A?:eh, kini menjadi situs ziarah yang melambangkan warisan intelektual

w

I\gsantara.45

Bl

Profil Kitab Turjuman al-Mustafid Karya Syekh Abdurra‘uf al-Singkili

" Turjuman al-Mustafid 'ala Tafsir al-Qur'an al-Karim , yang secara harfiah

I9ATU

o
g

arti “Penerjemah yang Bermanfaat terhadap Tafsir Al-Qur'an yang Mulia,”

T

oB1

rupakan salah satu karya tafsir paling berpengaruh dalam bahasa Melayu klasik,
g disusun olen Syekh Abdurra'uf al-Singkili sebagai upaya untuk

ngj

y

4 Azra, Jaringan Ulama , 78-82.

42 Ibid... hlm. 120-125.

4 Martin van Bruinessen, “Syekh Abdurra'uf al-Singkili: Kontribusi dalam Tasawuf
antara,” dalam Ulama dan Politik di Indonesia (Jakarta: Mizan, 1994), him. 56-60.

4 Riddell, Islam dan Dunia Melayu-Indonesia , him. 145.

4 Azra, Jaringan Ulama , him. 150.
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nﬁndemokratisasi pemahaman Al-Qur'an bagi umat Nusantara.*® Kitab ini mulai
rrgnyusun sekitar 1080 H/1670 M di Aceh, setelah pengalaman belajar Syekh
@durra‘uf di Mekkah, dan selesai pada 1086 H/1675 M, memakan waktu sekitar
Ii§1a tahun yang melibatkan penulisan ulang akibat memuat politiknya.*” Struktur
kftréb ini mencakup tafsir lengkap 30 juz Al-Qur'an dalam empat jilid (pada edisi
modern), di mana setiap surah diungkapkan ayat per ayat dengan terjemahan ke
b%asa Melayu, analisis lafzh termasuk variasi gira’at dan i'rab, serta penjelasan
négkna zahir (eksternal) dan batin (esoteris).*® Total halaman mencapai sekitar
17000-1.200 dalam edisi cetak, dengan fokus pada integrasi figh Syafi'i, tasawuf,
déh hikmah lokal.

g Metodologi penyusunan Turjuman al-Mustafid bersifat integratif, berbasis
utama pada Tafsir al-Jalalayn karya Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-
Suyuthi, serta pengaruh dari Tafsir al-Baidhawi , tetapi disesuaikan dengan konteks
Nusantara melalui bahasa Melayu yang sederhana dan penambahan ta'wil sufistik
dari gurunya, Syekh Ahmad al-Qusyasyi.*® Syekh Abdurra'uf qira’at mutawatir
seperti Hafs 'an 'Ashim dan Warsh 'an Nafi', yang mencerminkan koneksi Aceh
dengan perdagangan Afrika Utara, sambil menghindari interpretasi yang
menyimpang dari ajaran Ahlus Sunnah wal Jama'ah.*® Kitab ini tidak hanya
f'fl?)logis, tetapi juga pedagogis, dengan contoh-contoh yang relevan bagi
m:hsyarakat Melayu, seperti kaitan ayat tentang haji dengan riyadhah ruhani dalam
tégawuf.f’1

~ Penerimaan Turjuman al-Mustafid sangat luas di kalangan ulama Nusantara, di
n’%na ia dianggap sebagai tafsir Melayu pertama yang komprehensif dan

mempengaruhi karya-karya selanjutnya seperti tafsir Syekh Daud al-Patani.>? Kitab

JO A31SIgA

% Howard M. Federspiel, Persatuan Islam: Islamic Reform in Twentieth-Century
Irg_gipneya (Ithaca: Cornell University Press, 1970), him. 23 (meskipun fokus pada reformasi,
membahas warisan tafsir Melayu).

E 47 Azra, Jaringan Ulama , him. 140-142.

48 Syekh Abdurra'uf al-Singkili, Turjuman al-Mustafid , ed. Muhammad Said (Jakarta: P3l,

1909), 1:v—x (mukadimah edisi).

= 49 Riddell, Islam dan Dunia Melayu-Indonesia , him. 130-135.

= 0 Al-Singkili, Turjuman al-Mustafid , 1: 15-20 (contoh analisis gira‘at pada Surah Al-
Fatihah).
51 Azra, Jaringan Ulama , him. 145.
52 Ibid.... him. 152
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inﬂ: digunakan secara luas di pesantren Aceh dan Melayu hingga abad ke-19,
bgrkontribusi pada adaptasi Islam yang selaras dengan budaya lokal, termasuk
uﬁéur tasawuf yang moderat.>® Saat ini, ia menjadi sumber utama studi tafsir
I\Elsantara di institusi seperti UIN Ar-Raniry, dengan pengaruh yang terlihat dalam
diskursus kontemporer tentang qira’at dan hermeneutika Al-Qur'an.5* Manuskrip
agnya disimpan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dan Universitas
L%den, sementara edisi cetak modern diterbitkan oleh Pusat Pengkajian Islam dan
I\.Zd::jlsyarakat (P31) pada tahun 1999 dalam empat jilid, lengkap dengan terjemahan

Igdonesia dan catatan qira’at.”
Py

. Biografi KH. Bishri Mustofa
(=

KH. Bisri Mustofa, seorang ulama Nahdlatul Ulama (NU) yang lahir pada 1304
H/1886 M di Desa Wonosobo, Kecamatan Bulu, Kabupaten Rembang, Jawa
Tengah, mewakili generasi intelektual Islam tradisional yang mengintegrasikan
ajaran agama dengan budaya Jawa pada masa kolonial Belanda dan Jepang.*®
Berasal dari keluarga kiai pesantren yang disegani, ayahnya KH. Mahfudz adalah
murid KH. Hasyim Asy'ari di Pesantren Tebuireng dan ulama figh terkemuka,
sementara ibu berasal dari garis keturunan ulama lokal yang menekan pendidikan
santri.>” Pendidikan awal Bisri Mustofa dimulai di pesantren ayahnya sejak usia
k%nak-kanak, di mana ia menghafal Al-Qur'an pada usia 10 tahun dan mendalami
ilgau nahwu, sharaf, serta tasawuf dasar.® Kemudian, ia melanjutkan studi di
P§santren Tebuireng, Jombang, di bawah bimbingan KH. Hasyim Asy'ari dan KH.
V;Hhab Chasbullah, yang membentuk visinya tentang Islam sebagai rahmatan lil

)
alamin yang selaras dengan adat Jawa.>®

(1°]

ot
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=)

HU; %3 Van Bruinessen, “Syekh Abdurra'uf al-Singkili,” him. 65.

] 5 Azyumardi Azra, “Tafsir Nusantara: Kontinuitas dan Perubahan,” Studia Islamika 6,
ng?z (1999): him. 10-15.

= 55 Al-Singkili, Turjuman al-Mustafid , edisi 1999, catatan penerbit.

wn 56 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
EEBES, 1982), him. 89-92.

57 1bid., him. 90.

%8 Martin van Bruinessen, NU: Tradisi, Relasi-Relasi, dan Kekuasaan (Yogyakarta: Gajah
a University Press, 1994), him. 120.

% Dhofier, Tradisi Pesantren , him. 95.
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ﬁ Pada tahun 1920-an (sekitar 1340 H), Bisri Mustofa melakukan perjalanan ke
M;;:kkah untuk haji dan belajar lebih lanjut dari ulama Haramain seperti Syekh
é_kri Syatha, yang memperlengkapi pengetahuannya tentang qira’at, hadis, dan
t%sir.60 Kembali ke Indonesia pada tahun 1930-an, ia mendirikan Pesantren
Raudlatul Talibin di Rembang pada tahun 1915 M, yang berkembang menjadi pusat
p;didikan NU dengan ribuan santri, termasuk tokoh-tokoh seperti KH. Idham
C%alid.61 Selama era kolonial, Bisri Mustofa aktif dalam Sarekat Islam dan
pé)f:)qdirian NU pada tahun 1926 M, di mana ia mendukung perjuangan kemerdekaan
ndelalui pengajaran akhlak dan figh yang praktis, sambil menolak radikalisme yang
béftentangan dengan harmoni sosial Jawa.®? la menghadapi ujian berat selama
pgndudukan Jepang (1942-1945 M), di mana pesantrennya menjadi basis bawah
tanah, tetapi tetap tekanan nilai-nilai seperti nrimo ing pandum (penerimaan nasib)

dalam tafsirnya.%®
Kontribusi utama Bisri Mustofa meliputi karya-karya seperti tafsir Al-Ibriz |,
kitab figh, dan pidato-pidato tentang akhlak yang mempengaruhi gerakan NU
pasca-kemerdekaan. la mendidik generasi ulama yang memperkuat identitas Islam
tradisional di Jawa, dengan penekanan pada adaptasi budaya seperti wayang dan
tembang untuk dakwah.® Bisri Mustofa wafat pada 1376 H/1957 M di Rembang
p%a usia 71 tahun, dan pemakamannya menampilkan ribuan orang, meninggalkan

W:Erisan Pesantren Raudlatul Talibin sebagai benteng pendidikan NU.%

[

po¥]
PFofil Kitab Al-Ibriz karya KH. Bishri Mustofa
(]
c Al-Ibriz li Ma'rifat Tafsir al-Qur'an al-'Aziz, atau “Emas Murni untuk
=
I\Engetahui Tafsir Al-Qur'an yang Mulia,” merupakan tafsir ringkas dalam bahasa

J@va pegon yang disusun oleh KH. Bisri Mustofa untuk santri pemula di pesantren

60 Van Bruinessen, NU , him. 125-128.

&1 Ibid., him. 130.

62 Greg Fealy, “The Politics of Yogyakarta: A City of Civilisations,” dalam Islam and Civil
iety in Indonesia (Melbourne: Monash University Press, 2008), him. 45-50 (membahas peran
ma NU seperti Bisri).

8 Dhofier, Tradisi Pesantren , him. 100.
6 Van Bruinessen, NU , him. 135.
% bid., him. 140.
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I@, menjembatani ajaran Al-Qur'an dengan konteks budaya Jawa.®® Kitab ini
d@embangkan mulai 1930-an di Pesantren Raudlatul Talibin, Rembang, dan selesai
sé,{itar 1940-an (1360 H) melalui proses pengajaran bertahap, dengan revisi pasca-
kg’nerdekaan.67 Strukturnya terdiri dari tiga hingga empat jilid yang mencakup
sg_lrijruh Al-Qur'an, dengan terjemahan Jawa pegon per ayat diikuti penjelasan
sederhana tentang makna, figh, dan akhlak praktis, total 800—1.000 halaman yang
beFfokus pada ayat-ayat sehari-hari.®

%) Metodologi pedagogisnya berdasarkan Tafsir al-Jalalayn dan Tafsir al-
Baidhawi , didukung dengan qira’at Hafs ‘an 'Ashim utama serta taushiyah lokal
seperti kaitan ayat dengan norma Jawa (misalnya, gotong royong atau nrimo ing
pgndum), terinspirasi Al-Ibriz karya Ibnu Jama'ah untuk aksesibilitas santri.5®
Kitab ini populer di pesantren NU seperti Tebuireng dan Gontor sebagai buku ajar
dasar, mempengaruhi tafsir modern KH. Abdullah Gymnastiar dan memperkuat
identitas Islam Jawa yang inklusif.”® Manuskrip asli tersimpan di arsip Pesantren
Raudlatul Talibin, dengan edisi cetak pertama oleh pesantren pada 1950-an (direvisi
2000-an oleh Santri Press), tersedia dalam versi Latin Jawa dan Indonesia dengan

glosarium.™

Kajian Yang Relevan (Literatur Review)

= literature review merupakan salah satu bagian penting dalam karya ilmiah yang
n%muat pembahasan mengenai teori-teori, hasil penelitian terdahulu, dan referensi
ilfyiah lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Dalam Kamus Besar Bahasa
Ir?tdonesia (KBBI), tinjauan pustaka diartikan sebagai "kajian atau ulasan tentang

-

66 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES, 1982), him. 98-100.

= 67 Martin van Bruinessen, NU: Tradisi, Relasi-Relasi, dan Kekuasaan (Yogyakarta: Gajah
I\/ﬁda University Press, 1994), him. 132-134.

8 KH. Bisri Mustofa, Al-lbriz li Ma'rifat Tafsir al-Qur'an al-'Aziz, ed. Pesantren

Ratdlatul Talibin (Rembang: Raudlatul Talibin, 2005), 1: i-v (mukadimah edisi revisi).

ﬁ 8 Van Bruinessen, NU , him. 135-137; Dhofier, Tradisi Pesantren , him. 102

= " Greg Fealy, “Ulama, Pesantren, and Politics in Indonesia,” dalam Islam and Civil
Sot:wty in Indonesia (Melbourne: Monash University Press, 2008), him. 50-55.

W "t Mustofa, Al-lbriz, edisi 2005, catatan penerbit; Ahmad Najib Burhani, “Tafsir Jawa
Pegon Adaptasi Lokal dalam Studi Al-Qur'an, ” Jurnal Ushuluddin 25, no. 1 (2017): him. 45-60.

QO A}ISIdATU
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bﬂi(u-buku atau literatur yang relevan dengan suatu bidang kajian atau penelitian

ttgtentu".

-§ Kajian mengenai analisis gira’atr dalam tafsir Nusantara sejatinya bukan

n%rupakan hal yang benar-benar baru dalam dunia akademik. Sudah ada sejumlah

p%elitian sebelumnya yang membahas tema serupa, baik dalam bentuk skripsi,
artikel jurnal, maupun laporan penelitian lainnya. Namun, dalam penelitian ini,
p%eliti mencoba mengambil pendekatan yang berbeda, yaitu dengan menelaah
bggaimana gira’at digunakan dan ditafsirkan dalam konteks lokal tafsir Nusantara,
sgyta bagaimana hal tersebut merefleksikan dinamika keilmuan Islam di Indonesia.k

A Untuk itu, peneliti akan terlebih dahulu memaparkan beberapa penelitian

tgfdahulu yang memiliki arah kajian yang sejalan. Tujuannya adalah untuk melihat

posisi penelitian ini dalam lanskap kajian yang sudah ada, sekaligus menghindari
pengulangan hasil temuan, serta memperlihatkan kontribusi khas dari penelitian ini.

Beberapa karya yang relevan di antaranya adalah:

1. Skripsi yang berjudul “Ragam Qira’at dalam surah Al-Fatihah (Telaah Kitab
Turjuman al-Mustafid  Karya Abdul Rouf al-Singkili)” yang ditulis oleh
Muhammad Ronal Abidin dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Skripsi ini mengangkat kajian yang cukup mendalam mengenai

gpenggunaan variasi bacaan Al-Qur’an (gira’at) dalam salah satu Kitab tafsir
;klasik Nusantara. Penelitian ini berfokus pada tafsir Turjuman al-Mustafid,
gkarya monumental Syekh Abdul Rouf al-Singkili—seorang ulama besar abad
~ke-17 dari Aceh yang dikenal sebagai mufasir, sufi, dan fagih. Kitab tafsir ini
S_istimewa karena merupakan karya tafsir lengkap 30 juz pertama yang ditulis
fgdalam bahasa Melayu dan disebarluaskan di kawasan Nusantara. Penulis

E;menyoroti bagaimana al-Singkili memanfaatkan ragam qira’at khususnya dari

S tiga perawi mutawatir (Hafs dari ‘Asim, Qaliin dari Nafi‘, dan ad-DiirT dari Abi
E‘Amr) untuk memperkaya penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an, khususnya pada
gsurah al-Fatihah. Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini bersifat historis-

Zfilosofis dan dilengkapi dengan metode deskriptif-analitis. Ronald memetakan

j+¥]
E\-peran qgira’at dalam dua bentuk: yang disertai penjelasan makna dan yang tidak

§dijelaskan, namun keduanya digunakan sebagai instrumen tafsir. Nilai tambah
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gdari penelitian ini terletak pada upaya mengangkat kembali khazanah tafsir lokal
:dalam konteks kajian ilmu qira’at yang selama ini lebih banyak diasosiasikan
idengan literatur Arab. Di sisi lain, Ronald juga membandingkan hasil
gpenelitiannya dengan beberapa kajian terdahulu untuk menunjukkan originalitas
;:dan kontribusi ilmiahnya.”2
2cArtikel berjudul “Pemikiran dan Aspek Lokalitas Tafsir al-Ibriz Karya KH. Bisri
EMustofa” yang ditulis oleh Ghufron Maksum dan Nur Afiyah. Diterbitkan oleh
gjurnal adh Dhiya: Journal Al-Qur'an dan Tafsir, Sekolah Tinggi Agama Islam
= Nurul Iman Bogor ini membahas secara mendalam karakteristik tafsir al-/briz
Adari sudut pandang metodologis, pemikiran keagamaan, serta aspek lokalitas
gyang melekat pada karya tersebut. Penulis memulai dengan pengantar tentang
keragaman corak tafsir yang berkembang dalam sejarah Islam, lalu
memperkenalkan konteks tafsir Nusantara sebagai bagian dari respons lokal
terhadap kebutuhan pemahaman Al-Qur’an. Dalam hal ini, Tafsir al-Ibriz
muncul sebagai contoh khas tafsir lokal yang menggunakan bahasa Jawa dengan
aksara Arab Pegon, yang ditujukan bagi masyarakat Jawa, khususnya
lingkungan pesantren. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif berbasis
studi pustaka, dengan sumber primer dari teks al-/briz dan berbagai literatur
gsekunder pendukung lainnya. Dari hasil kajian ditemukan bahwa KH. Bisri
;M ustofa menggunakan metode ijmali (ringkas) dengan corak adabi ijtima’7 dan
gpendekatan fikih serta tasawuf. Tafsir ini menyentuh aspek penting dalam
~pemahaman akidah (keyakinan terhadap hal-hal gaib), hukum syariat, dan
S_akhlak, sekaligus menyertakan nilai-nilai lokal dalam penyampaiannya. Aspek
fglokalitas tampak kuat melalui bahasa, gaya penulisan, hingga kritik sosial yang
é‘disesuaikan dengan konteks masyarakat Jawa saat itu. Keunikan tafsir ini juga
Sterdapat dalam penggunaan tanda seperti faidah, tanbih, dan kisah sebagai
gpenjelasan tambahan yang mendekatkan makna kepada pembaca. Artikel ini

& menilai bahwa al-7briz memiliki keunggulan dalam membumikan Al-Qur’an

=]

wn

L)

=4

- 2 Muhammad Ronald Abidin, Ragam Qiraat Dalam Surah Al-Fatihah (Telaah Kitab
Tdrjuman al-Mustafid Karya Abdul Rouf al-Singkili), Skripsi (Universitas Islam Negeri Sunan

pel Surabaya, 2019).
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gsecara komunikatif dan kontekstual, namun juga menyadari keterbatasannya
:seperti penggunaan aksara Pegon yang tidak semua orang bisa pahami. Respon
imasyarakat dan pesantren terhadap tafsir ini sangat positif, dibuktikan dengan
grutinitas pengajian yang terus berlangsung dan daya tariknya di kalangan santri
—maupun masyarakat umum.”
3chrtikeI berjudul "Telaah Komparasi Farsyul Huruf dalam Qira’at Hafs dan
ESyu'bah serta Implikasinya Terhadap Persepsi Ayat-Ayat Ahkam" yang ditulis
%)oleh Muhammad Yusuf, Lukman Nol Hakim, M. Aufa. Diterbitkan oleh jurnal
o lzzatuna: Jurnal Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi Ilmu Ushuluddin Wadi
AMubarak Bogor. ini merupakan kajian akademik yang mendalam tentang variasi
gbacaan (qira’at) dalam Al-Qur’an, khususnya membandingkan dua riwayat
bacaan populer dari Imam ‘Asim: Hafs dan Syu'bah. Fokus utamanya adalah
pada aspek farsyul huruf, yakni perbedaan pelafalan kata dalam ayat-ayat hukum
(ahkam), serta dampaknya terhadap pemahaman dan penafsiran hukum Islam.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
(library research), dan menyandarkan analisis pada kitab-kitab tafsir serta
literatur ilmu gira’at. Penulis berhasil menunjukkan bagaimana perbedaan kecil
dalam pelafalan seperti pada ayat wudhu (QS. al-Ma’idah: 6) atau ayat tentang
ghaid dan hubungan suami-istri (QS. al-Bagarah: 222) berimplikasi langsung
;pada pemahaman hukum fikih, baik terkait kewajiban membasuh kaki maupun
gbatas waktu diperbolehkannya hubungan suami istri setelah haid. Salah satu
~kekuatan artikel ini terletak pada kombinasi antara uraian teoritis dan contoh
S_konkret dari teks Al-Qur’an, yang dijelaskan secara rinci dengan perbandingan
Eqiré’at serta pandangan para mufasir klasik seperti al-Tabart, al-Qurtubi, dan Ibn
E.-'Kaﬁr. Penulis juga menyampaikan tinjauan pustaka yang memadai terhadap

S penelitian-penelitian sebelumnya, dan menunjukkan orisinalitas dengan

JjijeAg uejng

8 Ghufron Maksum, Nur Afiyah, "Pemikiran dan Aspek Lokalitas Tafsir al-Ibriz Karya
. Bisri Mustofa,” adh Dhiya | Journal of Qur'an and Tafsir 1, no. 1 (November 2024): 79-95,
kses pada 19 Mei 2025 https://journal.stai-nuruliman.ac.id/index.php/adhy.
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gmenegaskan bahwa belum ada kajian serupa yang secara spesifik membahas
:implikasi farsyul huruf dari dua riwayat ini pada ayat-ayat hukum.”*
4_§Artikel ilmiah berjudul “Qira’at al-Qur’an (Makna dan Latar Belakang
gTimbuInya Perbedaan Qira’at)” karya Ratnah Umar. Diterbitkan oleh Jurnal Al-
;:Assas: Jurnal llmiah Ilmu Dasar Keislaman, IAIN Palopo. Artikel Ilmiah ini
cmerupakan kajian yang bersifat teoritis dan historis mengenai fenomena ragam
Ebacaan dalam Al-Qur’an (gira’at), yang menjadi bagian penting dalam disiplin
cgilmu Al-Qur’an. Penulis memulai pembahasannya dengan menyampaikan
~bahwa keberagaman suku dan dialek dalam bangsa Arab turut berperan besar
Adalam melahirkan variasi bacaan Al-Qur’an. Pendekatan artikel ini menekankan
gbahwa qira’at bukanlah bentuk penyimpangan, melainkan bagian dari
fleksibilitas ilahiah yang dimaksudkan untuk memudahkan umat dalam
memahami dan melafalkan Al-Qur’an sesuai dengan dialek mereka masing-
masing, sebagaimana yang ditegaskan dalam hadis tentang “tujuh huruf”.
Acrtikel ini juga memaparkan pengertian gira at dari berbagai ulama seperti Ibnu
al-Jazari, al-Zargasyi, dan al-Shabuni, serta menjelaskan bahwa qira’at memiliki
syarat tertentu agar dapat diterima: harus sesuai dengan kaidah bahasa Arab,
mushaf Utsmani, dan memiliki sanad yang sahih. Selanjutnya, dibahas pula
gklasifikasi qira’at dari segi kuantitas (qira’at sab’ah, ‘asyarah, arba’ah ‘asyarah)
;dan kualitas (mutawatir, masyhur, ahad, syadz, dan yang menyerupai hadis
gmudraj). Artikel ini menekankan bahwa meski beberapa bacaan berbeda,
~semuanya bersumber dari Rasulullah SAW melalui jalur sahabat dan tabi’in.
S_Yang menarik, penulis menjelaskan dua latar belakang utama munculnya
fgperbedaan qira’at: latar historis, yaitu interaksi langsung sahabat dengan Nabi
E;dalam menerima bacaan, dan latar penyampaian, yaitu cara qira’at diwariskan
Sdari sahabat ke murid-muridnya dengan kecenderungan mempertahankan
gbacaan guru masing-masing. Penjelasan penulis diperkuat dengan berbagai

gcontoh perbedaan bacaan yang berdampak pada perubahan harakat, susunan

1efg

= " Muhammad Yusuf, Lukman Nol Hakim, dan M. Aufa, “Telaah Komparasi Farsyul
Hiruf dalam Qiraat Hafs dan Syu'bah serta Implikasinya Terhadap Persepsi Ayat-Ayat Ahkam,”
IzZatuna: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 5, No. 1 (Juni 2024): 56-69. Diakses pada 19 Mei
2,6_25, dari https://ejurnal.stiuwm.ac.id/index.php/lzzatuna/article/view/74
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ghuruf, bahkan makna, namun tetap dalam koridor kebolehan yang diakui
:ulama.75
5§Skripsi berjudul "Ragam Qira’ah dalam Surah al-Bagarah Terkait Farsyatul
gHurﬁf (Telaah Kitab Tafsir al-Jami’ 1i Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi)"
Ekarya Waliyatul Azizah dari Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.
gnerupakan kajian mendalam yang menelusuri perbedaan bacaan (qira’ah) dalam
Esurah al-Bagarah serta implikasinya terhadap tafsir, dengan fokus pada aspek
gfarsyatul huriif yakni bacaan-bacaan yang melibatkan perubahan huruf dalam
~lafaz Al-Qur’an. Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa qira’ah
Amerupakan salah satu cabang keilmuan dalam ulim al-Qur’an yang memiliki
gpengaruh signifikan dalam menafsirkan ayat. Dalam skripsi ini, Azizah
menggunakan kitab tafsir klasik al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya Imam al-
Qurtubt sebagai sumber utama, mengingat kitab ini terkenal dengan kekayaan
tafsir hukum dan penggunaan qira’ah sebagai instrumen penafsiran. Melalui
pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka (library research), penulis mengkaji
dua kategori utama:
1. Ragam qira’ah dalam surah al-Bagarah yang tidak berpengaruh terhadap
penafsiran: ditemukan 11 lafaz yang dikaji dalam konteks ini.

7
2. Ragam qira’ah yang berpengaruh terhadap penafsiran: ditemukan 12 lafaz

e}

yang secara signifikan mengubah makna atau nuansa hukum ayat.

[SI @3

Penulis berhasil mengidentifikasi bahwa variasi dalam bacaan, meskipun kecil

e

~pada level huruf, bisa berdampak besar terhadap makna dan implikasi hukum
sayat. Misalnya, perbedaan dalam bentuk i‘rab (struktur gramatikal) atau
< . . - :

Epenggunaan huruf tertentu mempengaruhi interpretasi hukum fikih yang dimuat
Edalam tafsir al-Qurtubi. Salah satu kekuatan skripsi ini adalah pengorganisasian
Syang sistematis, mulai dari pembahasan teoritis tentang qira’ah, biografi dan
gkarakteristik tafsir al-Qurtubi, hingga analisis mendetail terhadap lafaz-lafaz
gdalam surah al-Bagarah. Penulis juga menyertakan tinjauan pustaka yang
9p]
o)
=S

> Ratnah Umar, “Qira’at al-Qur’an (Makna dan Latar Belakang Timbulnya Perbedaan
(ﬁa’at),” Jurnal al-Asas Vol. 111, No. 2 (Oktober 2019): 35-41. Diakses pada 19 Mei 2025, dari
htips://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/alasas/article/view/1636ejournal.iainpalopo.ac.id+2
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gmemadai, membandingkan hasilnya dengan kajian sebelumnya untuk
:menegaskan kontribusi penelitian ini.”
6§Skripsi yang berjudul “Dampak Ragam Qira’at Dalam Penafsiran Al-Qur’an
g(DaIam Kajian Ayat-Ayat taharah)” ditulis oleh Nur Ramdani Awaludin dari
glnstitut PTIQ Jakarta. merupakan kajian akademik yang menyoroti hubungan
cantara variasi bacaan Al-Qur’an (gira’at) dan dampaknya terhadap penafsiran,
Ekhususnya dalam konteks ayat-ayat tentang bersuci (taharah). Penelitian ini
cgberasal dari keingintahuan terhadap pengaruh qira’at dalam penafsiran hukum-
mhukum fikih dan upaya untuk memperkaya pemahaman tafsir melalui
Apendekatan ilmu gira’at. Penulis menjelaskan bahwa perbedaan qira’at bukan
gsekadar perbedaan cara membaca, tetapi memiliki implikasi terhadap makna dan
hukum. Contoh yang diangkat adalah variasi bacaan dalam QS. Al-Bagarah ayat
222 dan QS. Al-Ma'idah ayat 6, yang menunjukkan bagaimana perbedaan
redaksi bacaan dapat memengaruhi hukum seperti waktu dibolehkannya
hubungan suami-istri atau tata cara berwudu. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif berbasis studi pustaka, dengan merujuk pada sejumlah tafsir
otoritatif seperti Tafsir al-Qurtubi, al-Munir, dan al-Misbah, serta literatur
qira’at. Penulis membatasi fokus hanya pada tiga ayat yang relevan dengan tema

wn

~ taharah untuk menjaga kedalaman analisis. Kekuatan utama dari skripsi ini
-

;adalah struktur yang sistematis: dimulai dari pengantar tentang definisi dan
gsejarah qira’at, klasifikasi bacaan, hingga implikasinya terhadap tafsir. Tinjauan
~pustaka cukup luas, mencakup karya terdahulu baik berupa jurnal maupun
S_skripsi yang relevan, yang memperkuat posisi orisinalitas penelitian ini.”’
7?3 Artikel ilmiah berjudul Telaah Tradisi Jawa Dalam Tafsir Al-Ibriz Karya KH.
E.-'Bisri Mustofa ditulis olenh Diana Kholidah. Diterbitkan oleh jurnal An Nur :
SJurnal IImu Al-Qur’an dan Tafsir, Institut Ilmu Al-Qur’an Yogyakarta. Jurnal

gini membahas tafsir Al-Ibriz karya KH. Bisri Musthofa, menyoroti pengaruh

g uey

6 Waliyatul Azizah, Ragam Qira’ah dalam Surah Al-Bagarah Terkait Farsyatul Huruf
laah Kitab Tafsir al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an Karya al-Qurtubi), Skripsi (Universitas Islam
eri Walisongo, Semarang, 2022).

" Nur Ramdani Awaludin, Dampak Ragam Qiraat Terhadap Penafsiran Al-Qur’an
lam Kajian Ayat-Ayat Taharah), Skripsi (Institut PTIQ Jakarta, 2022).
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mItradisi Jawa dalam penafsirannya. Penulis menjelaskan bahwa perkembangan

:tafsir di Indonesia sangat dipengaruhi oleh lokalitas budaya, yang menciptakan

ékarakteristik unik dalam karya-karya tafsir. Kholidah menekankan pentingnya

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR][S] 3}L}§

4]
spenggunaan bahasa Jawa dan aksara Arab-Pegon dalam menjembatani

Epemahaman masyarakat terhadap al-Qur’an. Melalui analisis terhadap tafsir Al-
gbﬁz , penulis menunjukkan bagaimana KH. Bisri Musthofa mengintegrasikan
Enilai-nilai budaya Jawa dengan ajaran Islam, tanpa mengabaikan aspek akidah
%)dan syariah. Skripsi ini juga menggambarkan keterkaitan antara giraat dan
o Penafsiran, serta bagaimana perbedaan dalam bacaan dapat mempengaruhi
“makna. Secara keseluruhan, tulisan ini memberikan wawasan yang berharga

j4Y]
ctentang interaksi antara tradisi lokal dan pemahaman teks suci di Indonesia.”

s yife

78 Diana Kholidah, "Telaah Tradisi Jawa dalam Tafsir al-l1briz Karya KH. Bisri Musthofa,"
al An-Nur 11, no. 2 (Desember 2022): 101-110, Diakses pada 19 Mei 2025
ty :/lejournal.uin-suska.ac.id/index.php/Annur.
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= BAB 11|

= METODE PENELITIAN

o

enis Penelitian

4]

5 Dalam melakukan sebuah penelitian, diperlukan suatu metode yang tepat

agar prosesnya berjalan secara ilmiah. Metode penelitian merupakan suatu cara
y%g sistematis untuk menyelidiki, memahami, dan mempelajari data tertentu.
Melalui metode ini, peneliti dapat mengumpulkan informasi yang relevan,
rr;cle?nganalisis permasalahan yang muncul dari data, serta menemukan solusi atau
ir%ormasi baru yang berguna dari hasil tersebut.”

A Jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif®®, jenis
pgmelitian kepustakaan (library research), yakni menggunakan data yang
dikumpulkan dari perpustakaan, seperti buku, jurnal, atau literatur lainnya, untuk
melakukan penelitian.®

Penelitin ini juga menggunakan metode atau corak mugaran, Yyaitu
membandingkan qira’at antara Tafsir Tarjuman al-Mustafid karya Syekh
Abdurra’uf as-Singkili dan Tafsir Al-7briz karya KH. Bisri Musthofa. Penggunaan
metode yang baik dan benar adalah salah satu cara agar dapat menyelesaikan suatu
masalah dengan optimal, karena menggunakan metode adalah cara bertindak agar

kggiatan penelitian dapat berjalan secara baik dan kondusif.

°

PEndekatan Penelitian
fo¥]
3

Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk

D

memberikan gambaran yang jelas dan mendalam mengenai dua tafsir yang menjadi
)

objek penelitian: Tafsir Tarjuman al-Mustafid karya Syekh Abdurra’uf as-Singkili
(1°]

d§p Tafsir Al-Ibriz karya KH. Bisri Musthofa. Pendekatan ini penting karena

nfemungkinkan peneliti untuk menggambarkan secara rinci bagaimana masing-

9 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Yayasan Pustaka Obor (Jakarta: Yayasan
taka Obor, 2004).him. 3
8 Ppenelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan data kualitatif (data yang
berbentuk kalimat, skema dan gambar). Dalam penelitian kualitatif informasi yang dikumpulkan
dan diolah harus tetap objektif dan tidak dipengaruhi oleh pendapat peneliti sendiri. Lihat Jani Arni,
Metode Penelitian Tafsir, him.11.

5 81 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Yayasan Pustaka Obor (Jakarta: Yayasan
Pgs_taka Obor, 2004).hIm 3

P
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nﬁsing tafsir memperlakukan penggunaan qira’at dalam penafsiran ayat-ayat Al-
Q;;r’an.

-§ Pendekatan deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena apa
a%nya, memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tanpa melakukan
rr%nipulasi terhadap data yang ada. Dalam konteks ini, pendekatan deskriptif
memungkinkan peneliti untuk menyajikan perbandingan yang jelas tentang
b%gaimana kedua tafsir memperlakukan qira’at yang berbeda, serta bagaimana hal
téI:sebut mempengaruhi pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Deskripsi ini
akan memperlihatkan keunikan dan kekhasan yang dimiliki oleh tafsir Nusantara
ddlam konteks pemahaman Al-Qur’an.??

g Dalam penelitian deskriptif, peneliti berfokus pada "penggambaran situasi
atau fenomena yang ada", tanpa memanipulasi atau mengubah objek penelitian.
Pendekatan ini akan menggali makna dari teks-teks tafsir tersebut, serta menyelami
bagaimana berbagai qira’at dalam tafsir Al-/briz  dan Tarjuman al-Mustafid
dipahami oleh masyarakat atau pembaca tafsir tersebut.®

Lebih lanjut, penelitian ini juga mengadopsi pendekatan semantik, yang
menekankan pada analisis makna kata dan frasa dalam Al-Qur’an berdasarkan
perbedaan qira’at. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji makna
I%sikal, gramatikal, dan kontekstual dari suatu kata atau kalimat yang dibaca
dgngan cara yang berbeda, sehingga memberikan variasi makna yang signifikan.
I\ZETsalnya, bacaan qira’at yang berbeda terhadap satu kata dapat mengubah subjek,
oBjek, atau nuansa makna ayat secara keseluruhan. Dengan demikian, pendekatan
sg_nantik dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menyingkap kedalaman makna
yéng terkandung dalam ragam bacaan Al-Qur’an sebagaimana dipahami oleh dua
rélfassir Nusantara tersebut.

S Melalui pendekatan ini, penelitian ini akan menelusuri bagaimana pilihan
qgﬁ’at yang beragam mempengaruhi tafsiran terhadap ayat-ayat tertentu dan
bggaimana tafsir Nusantara beradaptasi dengan kebutuhan intelektual dan spiritual

n
e

g_ 8 Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Affabeta. HIm. 3.

~ 8 Creswell, John W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed
l\@}hods Approaches. Thousand Oaks: SAGE Publications. HIm. 8.
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nﬁsyarakatnya. Dengan menggambarkan perbedaan dan kesamaan dalam tafsir
tQ;Esebut, penelitian ini berharap bisa memberikan gambaran yang lebih jelas tentang

bagaimana tafsir Nusantara memperkaya khazanah tafsir Islam.
4]

: Simber Data
zTerbagi atas sumber data primer dan sumber data sekunder, penulis

rrEnjabarkannya sebagaimana berikut ini:

b‘uepun-ﬁuepyp 1Bunpuig e3dio yey

1C.Ef>Sumber data primer

% Salah satu sumber data primer utama adalah Tafsir Al-/briz yang ditulis oleh

;KH. Bisri Musthofa. Tafsir ini digunakan untuk memahami bagaimana qira’at

wditerapkan dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an. Penelitian ini akan menggali

Cbagaimana tafsir ini menggunakan bacaan qira’at dan memberikan interpretasi
terhadap ayat-ayat tersebut. Teks ini merupakan sumber langsung dari tafsir
yang ditulis oleh salah satu ulama besar Nusantara.
Teks kedua yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Tafsir Tarjuman
al-Mustafid karya Syekh Abdurra'uf as-Singkili. Tafsir ini terkenal di Aceh dan
daerah Nusantara lainnya, serta memberikan wawasan penting tentang
bagaimana qira’at diterapkan dalam tafsir Nusantara.

2i0Sumber data sekunder

E‘Dalam penelitian ini, data sekunder merujuk pada informasi yang tidak diperoleh

;”;Iangsung dari objek penelitian, tetapi dikumpulkan melalui berbagai sumber

?_tertulis yang telah tersedia sebelumnya.®* Data ini bersifat mendukung dan

Emelengkapi data primer. Peneliti memanfaatkan berbagai referensi seperti buku-

E'buku ilmiah, artikel jurnal, ensiklopedia, serta sumber daring (website) yang

I

» relevan dengan topik yang dibahas. Semua sumber ini disusun dalam bentuk

I

—
‘gdokumen, dan berfungsi sebagai landasan teoritis maupun pembanding dalam
Lo o . . - P H

wmemahami secara lebih komprehensif konteks qira’at dalam tafsir Nusantara.

=

s

j+¥]

=

n

L)

j+¥]

-

~ 8 Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.him. 93
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T%knik Pengumpulan Data

:Untuk memperoleh hasil penelitian yang objektif dan mendalam, peneliti
rﬁénggunakan teknik pengumpulan data yang sistematis dan terstruktur.
Pgndekatan ini dipilih agar setiap data yang dihimpun benar-benar relevan dengan
fokus kajian. Proses pengumpulan data melalui studi pustaka dilakukan dengan
I;gkah-langkah berikut:

1< Mengumpulkan Kitab tafsir utama yang menjadi fokus kajian, yaitu:

n
fad

Tafsir Al-1briz karya KH. Bisri Musthofa, yang ditulis dalam bahasa Jawa
pegon dan memuat nuansa lokal.

Tafsir Tarjuman al-Mustafid karya Syekh Abdurra’uf as-Singkili, sebagai

nNeiy eys
O

salah satu representasi tafsir tertua di Nusantara yang ditulis dalam bahasa

Melayu Klasik.

2. Mencatat dan menandai bagian-bagian yang berkaitan dengan penggunaan
qira’at dalam kedua kitab tafsir tersebut. Penulis juga membuat tabel
perbandingan, menggaris bawahi istilah kunci, dan mencatat catatan kaki dari
para mufasir yang menyinggung bacaan atau perbedaan qira’at.

3. Mengumpulkan literatur pendukung dari buku-buku tafsir, ilmu qira’at, dan

metodologi tafsir, guna memahami latar belakang keilmuan yang menjadi

dasar penafsiran dalam kedua kitab tersebut.

Menelusuri artikel jurnal, skripsi, tesis, dan disertasi yang membahas tema

serupa, untuk memperoleh sudut pandang akademik dan melihat celah

dTWe[SFa3jels

" penelitian.

n

knik Analisis Data

IBE&U

« Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif-analisis, yaitu
ﬁgndekatan yang berfokus pada menggambarkan sekaligus menganalisis data yang
tezah dikumpulkan secara mendalam. Pendekatan ini dipilih karena cocok untuk
rr'gngkaji teks tafsir seperti Tafsir Al-Zbriz dan Tafsir Tarjuman al-Mustafid, yang
kgya akan makna dan nuansa konteks.

§Secara sederhana, metode ini dimulai dengan mengamati dan mencatat secara

r%i isi teks, lalu dilanjutkan dengan menganalisis, menafsirkan, dan menarik

nery wise
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k&impulan berdasarkan pola-pola yang muncul dari teks tersebut. Tujuan
ugmanya bukan sekadar menjelaskan isi, tapi juga memahami makna di balik
sﬁiap pilihan kata, struktur, serta penggunaan qira’at dalam penafsiran.
§Sebagaimana dijelaskan oleh Bogdan dan Biklen dalam kutipan Lexy J.
Mpoleong analisis data kualitatif adalah suatu proses menyusun cerita dari data,
d;gan cara mengolahnya, menyaring informasi penting, menemukan pola, serta
n%ngungkap makna yang tersembunyi di baliknya.®> Dengan kata lain, penelitian
ilsg berusaha menghadirkan kembali gagasan para mufasir dalam bahasa yang bisa
dipahami secara kontekstual dan tidak lepas dari akar tradisi tafsir Nusantara.

nery

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR][S] 3}L}§

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2817), him. 248.
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= BAB V

= PENUTUP

2

Keesimpulan

gDari hasil penelitian terhadap Surah Al-Bagarah ayat 1-10 dalam dua karya

tafsir besar Nusantara, yaitu Turjuman al-Mustafid karya Syekh Syekh Abdurra’uf
a@ingkili dan Al-ibriz li Ma‘rifat Tafsir al-Qur’an al-‘Aziz karya KH. Bisri
I\Elsthofa, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting yang menunjukkan corak dan
k;”frakter tafsir Nusantara dalam memahami gira’at dan makna Al-Qur’an.
:?jPertama, persamaan dan perbedaan qira’at dalam Turjuman al-Mustafid dan Al-
Ib¥iz pada surah Al-Bagarah ayat 1-10: Secara umum, kedua tafsir ini tidak
memiliki perbedaan dalam hal bacaan (qira’at). Baik Syekh Syekh Abdurra’uf al-
Singkili maupun KH. Bisri Musthofa sama-sama menggunakan riwayat qira’at
Hafs ‘an ‘Asim, yang memang menjadi bacaan paling umum di dunia Islam,
termasuk di wilayah Nusantara. Setiap ayat dari Al-Bagarah 1-10 dibaca dengan
kaidah yang sama—»baik dalam panjang pendeknya mad, pelafalan huruf, maupun
penempatan harakat. Hal ini memperlihatkan bahwa kedua mufasir berpegang
teguh pada standar bacaan Al-Qur’an yang otentik dan tidak menonjolkan
perbedaan fonetik antar-qira’at. Namun, meskipun bacaan yang digunakan sama,
pE)rbedaan tetap tampak dalam cara mereka menafsirkan dan menyampaikan makna
aﬂ'-iat. Turjuman al-Mustafid ditulis dalam bahasa Arab Jawi Melayu dengan nuansa
té%logis dan sufistik, sehingga penjelasan yang diberikan cenderung menekankan
sisi spiritual dan keimanan yang mendalam. Contohnya, dalam menafsirkan ayat ~//
Sgekh ‘Abd al-Ra’uf menegaskan bahwa maknanya hanya diketahui oleh Allah,
séiuah bentuk penyerahan diri kepada rahasia Ilahi. Berbeda dengan itu, Al-/briz
yéng ditulis dalam bahasa Jawa Pegon hadir dengan gaya edukatif dan populer. KH.
Bisri Musthofa berusaha mendekatkan pesan Al-Qur’an kepada masyarakat awam,
ngenggunakan bahasa yang ringan dan mudah dipahami tanpa kehilangan makna.
Eglam ayat yang sama, ia menjelaskan maknanya sebagai huruf-huruf yang hanya
Adlah tahu, sambil memberi tambahan penjelasan moral dan edukatif agar pembaca
dggat menangkap hikmahnya. Perbedaan semacam ini juga terlihat pada ayat-ayat

lafh, misalnya ity Gsiedd atau 1588 Gedll O Turjuman al-Mustafid menekankan
W
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aﬁek akidah dan teologi, sementara Al-/briz lebih menyoroti dampak sosial dan
rrg)ral dari keimanan atau kekufuran tersebut. Dengan kata lain, kesamaan
Réﬂuanya terletak pada kesetiaan terhadap qira’at Hafs, sementara perbedaannya
ngmcul dari gaya penafsiran, konteks budaya, dan pendekatan dakwah yang
dgunakan. Dari sini terlihat bahwa ulama Nusantara tidak hanya menjaga keaslian
bacaan Al-Qur’an, tetapi juga berusaha menyesuaikan penjelasannya dengan
ké)utuhan masyarakat lokal. Ini menunjukkan keseimbangan antara keilmuan
t%k)stual dan kebijaksanaan kontekstual dalam tradisi tafsir di dunia Melayu dan
Jdwa.

AKedua, analisis variasi qira’at dan pengaruhnya terhadap penafsiran Syekh
A?bdurra’uf al-Singkili dan KH. Bishri Mustafa dalam surah Al-Bagarah ayat 1-10:
Meskipun kedua mufasir tidak menyinggung secara langsung adanya perbedaan
qira’at selain Hafs ‘an ‘Asim, pemahaman mereka terhadap teks Al-Qur’an tetap
menunjukkan kesadaran terhadap keberagaman qira’at dalam tradisi Islam klasik.
Syekh ‘Abd al-Ra’af yang lama belajar di Haramain tentu mengenal berbagai
riwayat bacaan, namun dalam Turjuman al-Mustafid ia memilih menyajikan tafsir
yang sederhana agar bisa dipahami oleh masyarakat Melayu yang baru berkembang
dalam studi keislaman pada masa itu. Fokusnya lebih kepada makna spiritual dan
p%an moral yang membimbing hati pembaca.

Eg.sisi lain, KH. Bisri Musthofa menghadirkan tafsir dengan corak dakwah dan
pgndidikan. Dalam Al-/briz, ayat-ayat yang sama dijelaskan dengan bahasa yang
membumi dan relevan dengan kehidupan masyarakat Jawa abad ke-20. Misalnya
pgf_ja ayat 40/ 52057 ia menggunakan ungkapan “ngapusi Gusti Allah,” yang lebih
dékat dengan bahasa rakyat, namun tetap menggambarkan makna kemunafikan
sébagaimana maksud ayat. Dengan demikian, meskipun tidak ada perbedaan
bacaan secara literal, pengaruh gira’at tetap terasa dalam cara mereka memahami
hgbungan antara bunyi, makna, dan konteks sosial. Turjuman al-Mustafid
n@representasikan tafsir bi al-ma’tstr, yang berlandaskan riwayat dan tradisi
keilmuan sufistik, sedangkan Al-/briz mencerminkan tafsir bi al-ra’y dengan
pgﬂdekatan rasional-edukatif yang berorientasi pada pembinaan masyarakat. Dari

dﬁ‘a corak tafsir ini tampak bahwa variasi gira’at bukan sekadar soal perbedaan
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b&aan, tetapi menjadi bagian dari cara para mufasir memahami kedalaman makna
AT—Qur’an. Qira’at memberi ruang bagi lahirnya ragam ekspresi tafsir yang sesuai
déhgan latar sosial-budaya pembacanya, tanpa mengubah makna aslinya.

gMelalui kajian ini dapat disimpulkan bahwa baik Turjuman al-Mustafid maupun
%Ibrz’z menunjukkan bagaimana tafsir Nusantara berkembang secara khas:
menjaga kesetiaan terhadap bacaan qira’at yang otentik, namun tetap memberi
rl%ng bagi konteks lokal dan kebutuhan masyarakatnya. Kesamaan bacaan Hafs
n%:e)njadi fondasi kuat keutuhan teks Al-Qur’an, sedangkan perbedaan gaya
pénafsiran menunjukkan kekayaan metodologis dan kebijaksanaan para ulama
ddlam membumikan pesan wahyu.

g Dengan kata lain, studi ini memperlihatkan bahwa tafsir Nusantara bukan hanya
cermin dari tradisi keilmuan Islam, tetapi juga wujud dialog antara wahyu dan
budaya, antara teks yang suci dan masyarakat yang beragam di mana qira’at
menjadi pintu awal untuk memahami, menghayati, dan menghidupkan makna Al-

Qur’an dalam kehidupan umat.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini merekomendasikan beberapa
safan untuk pengembangan lebih lanjut, baik secara akademis maupun praktis.
P%rtama, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas analisis
kgmparatif ini ke ayat-ayat lain Surah Al-Bagarah atau surah-surah panjang seperti
A@;Maidah, dengan membandingkan Kkitab-kitab gira’at tambahan seperti Tafsir al-
Jgtalain atau Dalail al-Tanzil, guna mengungkap pola pengaruh qira’at terhadap
t%ha—tema hukum figh atau akidah yang lebih kompleks. Selain itu, pendekatan
irﬂ_erdisipliner seperti analisis linguistik komputasional dapat diterapkan untuk
r?gemetakan varian fonetik secara digital, sehingga memfasilitasi studi qira’at di era
A}Edan rekaman audio tilawah. Kedua, dalam konteks pendidikan, lembaga
k'gl'slaman seperti pesantren, UIN, atau Lembaga Bahasa Arab dan Qira’at (LBM)
dﬁpawah NU dan Muhammadiyah disarankan untuk mengintegrasikan temuan ini
|2§_ dalam kurikulum tajwid dan tafsir, misalnya melalui modul komparatif

T%jume‘m al-Mustafid karya Abdurauf as-Singkily dan Al-Ibriz karya Bishri
V]
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I@stafa, agar santri dan siswa memahami bahwa varian qira’at adalah rahmat yang,
bﬁkan beban. Hal ini bisa menjelaskan kesalahpahaman di media sosial tentang
“@érsi berbeda Al-Quran” dan meningkatkan kualitas tilawah nasional, terutama
dg_y:wgan mendorong pelatihan qira’at sab'ah/'asyr di tingkat dasar. Ketiga, secara
pfaiktis, para gari, imam masjid, dan penerjemah Al-Quran disarankan untuk
rr;manfaatkan pengaruh qira’at ini dalam khutbah atau kajian, seperti
n%nggunakan mad panjang Warsh untuk menekankan emosi pada ayat tentang
nsgxnttagin, guna membuat tafsir lebih relatable bagi jamaah multikultural. Selain itu,
pénerbit mushaf dan aplikasi Al-Quran digital seperti Quran.com atau Tanzil.net
ddpat menambahkan anotasi komparatif berdasarkan kedua kitab ini, untuk
n%ndukung pembaca global yang ingin mengeksplorasi varian tanpa kerumitan.
Akhirnya, penelitian ini mendesak pentingnya kolaborasi antar ulama dari berbagai
mazhab qira’at, agar ilmu ini tetap hidup sebagai warisan umat Islam, dan saya
berharap saran-saran ini dapat menjadi langkah awal untuk kajian yang lebih

mendalam di masa depan.
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